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ABSTRAK

Humaida, Muhammad Zakiy. 2023. Kepemimpinan Transformasional Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Tenaga Kependidikan (Studi
Kasus di SMAN 2 Ponorogo Jawa Timur). SKripsi. Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbigh dan IImu Kegururan Institut Agama

Kata Kunci: Kepemimpi Kepala Sekolah, Motivasi
Kerja, Tenaga Kependidi

Gaya keperg
pendidikan Indo
mempengaruhi
adalah gaya kepg
mampu mentran
lingkungan yang
proses memberi
perlunya pening

Penelitia
transformasional

finan kepala sekolah menjac
i kurang optimal. Karena, sala
simal atau tidaknya kinerja guru dan
pinan kepala sekolah. Kepemimpinan k
rmasikan perubahan lingkungan sekolah
dusif dengan membentuk budaya kerja ya
pendidikan, serta memberikan motivasi
n kualitas tenaga kependidikan.
i bertujuan untuk mengetahui kompo
g dimiliki oleh kepala sekolah di SMA
meliputi Pengar@i@ Idealisme (ldealized Influence), Mo@Masi Inspirasional
(Inspirational M i i i Intel timulation), dan
Pertimbangan K erta  keberasilan
kepemimpinan t gkatkan motivasi
kerja tenaga kepe
Penelitian

\lah satu penyebab
atu  faktor yang
aga kependidikan
ala sekolah harus
uk menciptakan
perkualitas dalam
memperhatikan

kepemimpinan
? Ponorogo yang

k dari

litatif. Subje
Blaalcknik

dOkumentasi. Kea
sumber. Data (¢
dan Huberman, yang meliputi T®
menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil penglilian i i engaruh Idealisme
(Idealized Influe
melibatkan gur olah dan tokoh
masyarakat baik rogram kegiatan
sekolah, selalu m g dihadapi dalam
program kegiatan Sekolah. i al (Inspirdtional Motivation)
yang dimiliki kepg SN{AN o6 offal® séalah f{dik hanya memakai
satu gaya kepemimpinan tapi selalu melihat situasi dan kondisi yang dihadapi. Nilai
yang ditanamkan oleh kepala sekolah SMAN 2 Ponorogo antara lain saling salam,
sapa, senyum. Kepala sekolah bergabung dengan guru dan karyawan saat jam
istirahat, atau saat tidak ada tugas atau kewajiban yang harus diselesaikan. (3)
Stimulasi Intelektual (Intellectual stimulation) yang dimiliki kepala SMAN 2
Ponorogo yaitu kepala sekolah menanamkan penyelesaian kerja secara cekatan,



tepat waktu, dan kepala sekolah juga menghindari menggurui para guru dan
karyawan tetapi mengajak untuk saling bekerjasama. (4) Pertimbangan Pribadi
(Individualized consideration) yang dimiliki kepala SMAN 2 Ponorogo yaitu
kepala sekolah selalu menindaklanjuti kebutuhan para staf tenaga kependidikan.
Kepala sekolah juga mengembangkan profesionalisme guru dan karyawan dengan
cara mengadakan atau mengikutkan guru dan karyawan melalui pelatihan,
workshop, dan juga studi bandi (5) Keberhasilan kepemimpinan
transformasional kepala sekolah pingkatkan motivasi kerja tenaga
kependidikan telah berhasil.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MA

Pada umum didikan di Indonesfe ih kurang memperhatikan

fidikan. Tanpa pengetahuan yang

ih mendalam tentang

sebuah esensif@€ndidikan hanya memberikan kesan seb@@ei jenis formalitas

dan rutinitas@@€laka. Akibatnya, pembentukan karakter

manusia Ind@f@sia melalui pendidikan belum tercapai s

undang-undaf@itentang sistem pendidikan nasional.

epemimpinan kepala sekolah menjadi s

Gaya

pendidikan |

mempengaru

manajemen mutu terpadu di

sekolah. Kep ans emimpinan dengan
memberikan i in kepad ang-orang Yyang
dipimpinnya 2

PeraBeﬂSeNahﬂlaRlaﬂtuﬁﬂg@erat di sekolah.

Kepala sekolah adalah atasan di satu sisi, dan perwakilan guru dan/atau

2 Naila Attamimi, “Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Supervisi Kepala
Sekolah Serta Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru di SMP Kecamatan Cikande Kabupaten Serang,”
Istighna, 2 (Juli 2020), 186-187.



karyawan di sisi lain.® Tenaga kependidikan membutuhkan pemimpin yang

dapat membangun visi dan mendorQgig. pekerja dan semua komponen lembaga

dibalik prose sformasi di lembaga pendidikan.®

menunjukkan bahwa kepemimpinan merfilliki dampak yang

erhadap kinerja sekolah sehingga uk akal untuk

mengasumsi bahwa kemunduran pendidikan sebabkan  oleh

ketidakmamp kepemimpinan untuk menyesuaikan dif@@engan perubahan

dan kurangn uensinya, kepala
sekolah baru mengembangkan

menghadapi g

menanamkan [ ir yawannya. Dalam
menjalankan orang pemimpin

tidak hanya ku, tindakan, dan

keteladanan. ‘5P ﬂ N ﬂ R ﬂ G ﬂ

% Praptiningsih, “Sikap Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Guru SMK
PGRI III Salatiga,” Waspada, 01 (April 2021), 15.

4 Umar Sidig, Khoirussalim, Kepemimpinan Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2021),
121.

% Ibid., 1.

® Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Penggelolaan dan kepemimpinan Pendidikan
Profesional: Panduan Quality Control Bagi Para Pelaku Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Diva
Press, 2009), 91.



Gaya kepemimpinan transformasional merupakan salah satu gaya atau
model kepemimpinan yang dapat digunakan seorang pemimpin untuk

melaksanakan tugas dan kewajiban_kepemimpinannya. Seorang pemimpin

transformasional adalah orang Jambaran besar dan berusaha untuk

tumbuh dan mengemk g untuk saat ini, tetapi juga

di masa depan. Impin transformasional adalaf@@gen perubahan yang

berfungsi seb katalis, yaitu, mereka mengambil tag@gung jawab untuk

a masalah yang sering muncul adal@® dimana tenaga

kependidikan@lendapatkan tekanan tuntutan tugas dari ala sekolah yang
hanya berperd@@untuk memerintah tanpa memperhatikan j@8rannya yang lain.
Hal ini menjagiia ivasi kerja tenaga

gsung dari kepala

keberhasilan yang dicapal @

dimilikinya.
Berd a pra rvi SMAN 2 rogo merupakan
salahsatu rep tas n ari@ihggul de akreditasi A dan

memiliki sisf@® il Eridilep, % s@oga sekolah ini

menjadi sekolah favorit di Kabupaten Ponorogo. Hal ini juga yang menguatkan

" Fahim Tharaba, Kepemimpinan Pendidikan Islam (Islamic Education Leadership) (Malang:
Dream Litera Buana, 2016), 125.



animo masyarakat yang memiliki kecenderungan untuk menyekolahkan
anaknya ke jenjang yang lebih tinggi dengan memilih sekolah yang unggul dan

berprestasi. Tingkat kemajuan dan kelserhasilan lembaga pendidikan ini sangat

ditentukan oleh kualitas dag g seorang Kepala Sekolah dalam

mengelola tenaga keggli@iikan di sekolah.®

Daya Manusis g mempunyai kapasitas dan kualifikasi @ik menjadi kepala

sekolah. Sehi@ga Sejumlah SMA dan SMK Negeri di #igkungan Cabang

Dinas Pendidgig@n Wilayah Kabupaten Ponorogo mengalaniilpergantian kepala

sekolah, diant@i@ salah satunya yaitu SMAN 2 Ponorogo. gan bergantinya

kepala sekola@€rsebut berpengaruh besar dan menjadikar@i§@kolah mengalami
banyak peruld daya organisasi,

kebijakan-keb epada keputusan

inovasi  dan
Paik agar bisa membawa perubahan
menjadi lebi :

Berd [ i llaMmpman kepala
sekolah haru§gamp n ubahan kungan sekolah
untuk mencipEan Q«uﬁn ﬁ k(ﬂsiﬂgﬁerﬂtuk budaya kerja

yang berkualitas dalam proses memberikan pendidikan, serta memberikan

8 Hasil Pra-Observasi Peneliti pada tanggal 12 November 2021.
%https://ponorogo.terkini.id/2021/09/11/sertijab-kepala-sekolah-ponorogo-songsong
perubahan/, diakses 12 Januari 2022
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motivasi dan memperhatikan perlunya peningkatan kualitas tenaga
kependidikan. Akibatnya, penulis menganggapnya penting dan ingin
mempelajarinya lebih lanjut terkait kepemimpinan transformasional kepala

sekolah dalam meningkatkan moti erja tenaga kependidikan di SMAN 2

Ponorogo Jawa Timur.
. FOKUS PENELI
uraian latar belakang masala atas, mengingat

keterbatasan g peneliti miliki, dan agar pembahasan Wltidak terlalu luas

maka penelit@hembatasi pembahasan pada kepemimpin@ltransformasional

kepala sekol@@ldalam meningkatkan motivasi kerja tena@é kependidikan di

SMAN 2 PoR@fogo, yang meliputi penerapan dimensi/ ponen pengaruh

idealisme (inspirational
motivation), ), pertimbangan
pribadi (indivi asi ingkatan motivasi

Berangkat dari latar be alah tersebut, maka ada sejumlah

tia ap u i berikut:
e n kom r ealisme@iflealized influence)
ah S ORN@Iego*

kepala s
2. Bagaimra. anpMoﬂneﬁotﬂ;!i ﬁragal (inspirational

motivation) kepala sekolah SMAN 2 ponorogo?

pertanyaan p

1. Bagaim



3. Bagaimana penerapan komponen stimulasi intelektual (intelektual
stimulation) kepala sekolah SMAN 2 Ponorogo?
4. Bagaimana penerapan komponen pertimbangan pribadi (individualized

consideration) kepala sekola kAN 2 Ponorogo?

5. Bagaimana keberhasi lasi kerja tenaga kependidikan

dari penerapan giiiénsi kepemimpinan tran

D. TUJUAN PE

dari latar belakang masalah dan rumusaf@liasalah tersebut di

penelitian ini adalah:

1. ipsikan penerapan komponen pengaruh alisme (idealized
kepala sekolah SMAN 2 Ponorogo.
2. i inspirasional
0orogo.

ktual (intelektual

angan  pribadi

(individualized considera a sekolah SMAN 2 Ponorogo.

5. Mengel@hli ep pi masional kepala
sekola a ingkat 0 [ Mendldlkan
E. MANFAAT EL
Hasil Eelﬂ irMaﬂanﬁ‘atgnbﬁanﬁfaat, baik secara

teoritis maupun praktis:



1.

2.

Secara teoritis. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pijakan
research theory (teori penelitian) tentang kepemimpinan transformasional
kepala sekolah dalam menjalankan model kepemimpinannya.

Secara praktis:

a. Bagi IAIN Pong dapat bermanfaat sebagai
gpinan transformasional

yang dap 3 diaplikasikan oleh

Siswa sebagai salah satu modal masa dep ahasiswa dalam

baga Sekolah di Indonesia. Penelitian diharapkan dapat

sebagai referensi operasional bagi kepala

olah di berbagai
a kepala sekolah
el kepemimpinan

membenahi dan

c. Bagi Para Peneliti da akat. Hasil penelitian ini nantinya

dihara da re oritis dan aplikatif
bagi iti ma mumnya dalam
mengeMiB&ngka I i onesia yang lebih

maju tgbihgarMnsgepﬂnM tﬁfoﬂional.



F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan yang sistematis diperlukan untuk membantu pembuatan
skripsi ini dan memungkinkan untuk dicerna secara runtut. Peneliti membagi

penelitian menjadi lima bab yang maging-masing memiliki sub bab yang saling

berhubungan satu sama lain. E pembahasan metodis dari hasil

skripsi penelitian ini:

Didalam L terdapat Pendahuluan, yang f pakan penjelasan luas

pola berpikir untuk laporan hasil pent

Latar belaka asalah, fokus penelitian, rumusan masalaitujuan penelitian,

manfaat penelillian, dan sistematika pembahasan semuanydi@kan akan dibahas

dalam bab in

Kajiar@Rustaka dan Landasan Teori dijelaskan pad

3ab 11 yang berisi

tentang gami@an umum kepemimpinan transformasio kepala sekolah,

motivasi kerja nelitian terdahulu

Bab IV membahas tentang an hasil dan pembahasan. Bagian ini

menawarkan ba I e n, deskripsi data,
dan pembaha e temuan li

Kemu@i@h, ba Si t an@F merupakd@@bab terakhir dari
rangkaian perﬂlhaﬂjammﬁ dﬂngl ﬁdiﬂi dengan bab IV.

Bab ini dirancang untuk membantu pembaca memahami substansi penelitian,

yang mencakup kesimpulan dan saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Kepemimpi ransformasional

pemimpinan transformasional terdiri daf® dua kata yaitu

pinan (leadership) dan transformasionalfiransformation).©

Sutisna sebagaimana dikutip oleh Muly@8& mendefinisikan

pinan sebagai “proses memberikan per h dalam suatu
kelompok untuk
dah diharapkan.!

ediatan untuk

menjadi realita,

atau nlﬂlgu“eﬂu ﬂ p(ﬂlsia‘l'fr'nj‘gakﬂ13

10 Sudarman Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar (Kepemimpinan Transformasional
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran) (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 53.

11 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), 107.

2 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen: Suatu Pendekatan Perilaku (Jakarta:
Rajawali Press, 2000), 9.

13 Taufani C. Kurniatun, Asep Suryana, Kepemimpinan dan Manajemen Pendidikan Dasar
(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, Edisi 1, 2019), 27.
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Sejalan dengan pendapat Bass yang dikutip oleh Nur Efendi,
mendefinisikan ~ kepemimpinan  transformasional merupakan

kepemimpinan yang selalugi€liatkan banyak perubahan dalam sebuah

organisasi.*
b. Dimensi
3 dan Avolio menyatakan kompori€@lgdari kepemimpinan
asional terdiri atas empat dimensi ke@@impinan dengan
4-1” yang artinya®® :
aruh Idealisme (Idealized Influence)
Merupakan perilaku yang menghasilkan hormat (respect)
pinnya. Pengaruh

risiko melalui

uhan pribadi dan
I tingkah laku

eri wawasan serta
kitkan anggaan, serta
keperC@aan pada para

pegvaiﬂ Me&i msiﬂ(Kg:Ia ()Sekolah harus

mengkomunikasikan nilai-nilai institusi kepada guru, siswa dan

4 Nur Efendi, Islamic Education Leadership: Memahami Integrasi Konsep Kepemimpinan
di Lembaga Pendidikan Islam (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 194.

15 Aan Komariah, dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta:
Bumi Aksara,2005), 79.
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pada komunitas yang lebih luas), menanamkan rasa bangga,
mendapatkan rasa hormat dan kepercayaan dari pegawai atau
anggotanya dan tentunya mengkomunikasikannya  serta

menurunkannya kesel orang dalam institusi. Sikap-sikap

sederhana sepcs asih” atas keberhasilan suatu

at menjadi perbuatan ya pgat menguntungan bagi

g mengatakannya dan sebaliknya

gbuat gembira orang

endapat ucapan tersebut.

Pengaruh Idealisme muncul dari perubaha

tuasi yang cepat,

dan tekanan. Perbaikan sistem manaje suatu lembaga

dikan harus dimulai dari perbaikan priba

pemimpin selaku
tama ini, seorang
pagai orang yang

agaimana pegawai

ap konsisten atau

y ai ah iki jaksanaannya dapat
di a iterjema S
ntu a i n dari Pengaruh

Idﬂswﬁde%dﬁegarﬂ Iaﬁ ﬂ
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- Melibatkan para staf guru dan pegawai dan stakeholder lainnya
dalam penyusunan visi, misi, tujuan, rencana strategis sekolah,

dan program kerja tahunan sekolah.

Kepemimpinag mengutamakan mutu secara

erupakan perilaku yang senantiasa méfediakan tantangan

pekerjaan yang dilakukan staf dan mef@@erhatikan makna

jaan  bagi  staf.  Pemimpin njukkan  atau

emonstrasikan komitmen terhadap sasaraf@rganisasi melalui
ku yang dapat diobservasi staf.
mengembangkan
upa kemampuan
ajerial,
pengelolda

as, motodol08 (asi, pengembangan ruhaniah,

Kogmiimen jahtefea ik s sung maupun tidak
la n

sa I ers@But dapat@lilakukan melalui
pefpBuagnkeddsa Dtu Fflen @ dhiel@Pi dalam kegiatan

seminar, training, work shop dan kegiatan lainnya yang meluaskan

16 Husaini Usman, Manajemen: teori, praktik, dan riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2008), 281.
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pandangan, pengetahuan dan kemampuan pegawai. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme seorang guru dan
pegawai pendidikan.

Motivasi Inspirasigii@kberarti pemimpin memberikan arti dan

tantangan bagi aksud menaikkan semangat dan

yebarkan visi, memilik jitmen pada tujuan serta

antangan-tantangan yang ditawarkan plipinan harapannya

peluang-peluang bagi Jawainya untuk

kan sebagai

mbah kekayaan pengetahuan dan pengal@annya, misalnya

elegasian wewenang. Bagi pimpinan yang @@ah mengenal baik

a pendelegasian
untuk diterapkan.

tidak mengenal

pinan mencoba

ka langkah yang
seE.knPdlIMka le mﬂ %Iaﬂengan memberi
kepercayaan sepenuhnya pada mereka, namun masih tetap di bawah

pengawasan dan bimbingan sesuai dengan kebutuhan. Hal ini akan
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jauh lebih memuaskan bagi pimpinan dan bagi pegawai itu sendiri
terutama bagi organisasi, karena pegawai akan menampakkan

performa kerja terbaiknya

u kepemimpinan dari Motivasi
apkan gaya kepemimpinan yangg@@okratis, partisipatif,
kolegial
ebih menekankan pengembangan suasana

ja yang kondusif,

formal, rileks, dan didukung motivasi ifi8erinsik yang kuat

2bagai landasan peningkatan produktivitasiikerja.

engembangkan nilai-nilai kebersamaan, K@8adaran kelompok
saling percaya,
an untuk berbagi

ntuk

Peduli dan

- i ilaiamilaimlcccativitas para guru,

3. StiflagThte e Bl € gD

17 Husaini Usman, Manajemen: teori, praktik, dan riset Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara,2008), 281.
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Yaitu pemimpin yang mempraktikkan inovasi-inovasi. Sikap
dan perilaku kepemimpinannya didasarkan pada ilmu pengetahuan
yang berkembang dan secara intelektual ia mampu

menerjemahkannya dalasilentuk kinerja yang produktif. Sebagai

intelektual, pergi a gali ide-ide baru dan solusi

yang kre gari i 3 selalu mendorong staf

gjari dan mempraktikkan pendekata u dalam melakukan

Seorang pemimpin yang inovatif digamba@i&@n dengan ciri-ciri

Jai berikut: memiliki empati yang h besar, yakni

puan seseorang untuk memproyeksi diri ke dalam

ra i if I melalui asumsi-
as anyaan n masalah, serta

unak Siteesi elalui cara yang
baE. ﬁlaﬂ in tuﬂ aﬂa (iénﬂgai kecerdasan,

rasionalitas dan pemecahan masalah secara hati-hati.
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Untuk itu sikap atau perilaku kepemimpinan dari Stimulasi
Intelektual (Intellectual Stimulation) antara lain:

Penumbuhan ide baru

Kepemimpinan ankan pengembangan budaya kerja

BS kerja, etika k

lisiplin, transparan, mandiri,

bersifat memberdayakan para gu

gan staf daripada

2maksakan kehendak kepala sekolah

pemimpinan yang mendidik

mpeten dalam hal-hal teknis pekerjaan pun pendekatan

am relasi interpersonal .8

separﬁnwdﬁg ﬂtuﬁanﬂit rﬁrima rangsangan

dan isyarat perubahan.

18 1bid., 282.
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Dengan adanya keterbukaan ini, Kepala Sekolah akan mampu
mengembangkan semua potensi dan komponen sekolah secara
optimal. Hal serupa akan terjadi pada semua sumber daya manusia

yang ada. Mereka akag persis kemana arah pengembangan

pusi positif bagi lembaga. Di samping

aan memiliki organisasi pada pegawai merasa diakui

Jai bagian dari unit kerjanya. Keterbukaan uga memberikan

g kepada Majelis Sekolah/Dewan Seko wali murid dan

n bantuan berupa
sekolah menjadi

pembelajaran dan

ideration) dapat

n keberhasilan,
pekerjaan yang
dimkaﬂlem Q rﬂgkﬂ kﬁnaﬁ pegawai secara
kondusif, menggunakan bakat khusus pegawai dan memberikan

kesempatan belajar.
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Usaha yang dapat dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam hal ini
diantaranya dengan menjalin persahabatan dan keakraban dengan
pegawainya, melakukan tindakan yang memberi kesenangan pribadi

pada mereka, melindug@iepegawai, menyediakan waktu untuk

lapi guru dan stafnya, bersedia

mendengarkan g

Perlu ditekankan bahwa semua usaha ini

a proporsional dan profesional. Hal ini dik

aban yang terjalin antara pimpinan pegawai yang

pihan memungkinkan menurunnya wibawgi@impinan atau bisa

dan mengakui
penting  sebelum

jambil melalui

n akan memiliki
inﬁkaQanNqubeﬂ pQ pﬁpﬂ tujuan sekolah.
Keputusan keterlibatan ini dilandasi oleh keyakinan pimpinan

bahwa jika seseorang dilibatkan atau berpartisipasi dalam
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pengambilan keputusan maka yang bersangkutan akan mempunyai
‘rasa memiliki’ terhadap keputusan tersebut. Di samping itu, orang

yang bersangkutan akan bertanggungjawab dan berdedikasi

sepenuhnya untu tujuan sekolah. Tentu saja
gambilan keputusan harus
angan dan relevansi

itu sikap atau perilaku kepemimpinan@@@ri Pertimbangan

di (Individualized consideration) antara la

njalin Komunikasi yang baik dengan bawsa

emimpinan yang tanggap dan peduli de

kebutuhan para

e para guru dan

yang melibatkan
transformasional
berkePw Jﬁ dﬁm ﬂ\aﬂanﬂulﬂgnﬁasi sumber daya
manusia yang ada di lingkungan sekolah agar bersedia bekerja demi

sasaran-sasaran tingkat tinggi yang dianggap melampaui kepentingan

19 1bid., 282.
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pribadinya dimana segala hal yang diberikan dalam pekerjaan
merupakan semata-mata demi kepentingan kemajuan sekolah.

Kepemimpinan  transformasional  kepala  sekolah ~ meliputi

pengembangan hubung g dekat antara kepala sekolah dan

sumber daya a yang ada di sekol@ an hanya sekedar sebuah

api lebih didasarkan pada kep@f@&yaan dan komitmen

emi kepentingan sekolah.?°

epemimpinan transformasional ecara jelas

unikasikan harapan-harapan yang diingifiléan pengikut agar

membangkitkan kualitas emosi, perdS@én bersemangat,

g intuisi, menumbuhkan ekspektasi tinggi melalui

usaha dan

ayang sederhana.

bahw. impi a suaian antara kata-
kata perbua mitmen  untuk
mewujilkan i rmakna daripada

hanyalfSekeffaly nPefanfpRkafkatd e Gen@iPyang pemimpin

20 Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah (Bandung: Alfabeta, 2014), 232.
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berikan untuk para pegawainya mempunyai dampak langsung terhadap
motivasi kerja dan kepuasan bekerja mereka.

2. Kepala Sekolah

a. Pengertian

enala dan sekolah. Kata

lah berasal dari dua k

kan sebagai ketua atau pemimp lam suatu kantor,

sekolah adalah

lan, organisasi atau lembaga. Sedang

angunan atau lembaga dimana menjadi tefat menerima dan

pelajaran.?! Kepala sekolah menurut josumidjo yaitu

tenaga fungsional guru yang di beri tug@88untuk memimpin

ar mengajat atau

beri pelajaran dan

gy kepala sekolah

bukanlah seorang peMe ang seenaknya memerintahkan
bawa impin bagi para
bawa ] alu memotivasi,
meng an, a agar dapat

mengg karﬁ gaﬁan‘;?rlnﬁya?dlﬁargngan baik demi

tercapainya tujuan yang telah direncanakan. Kepala sekolah tidak boleh

2l Kamus Besar Bahasa Indonesia V (Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia).

22 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002),
83.
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bertindak semaunya sendiri, kepala sekolah harus mau menerima
masukan dan ide dari bawahannya, agar setiap ide dari masing-masing

anggota dapat ditampung dagagdirealisasikan demi terwujudnya sekolah

yang berkualitas.?

Dari def di atas dapat disimp b bahwa kepala sekolah

pimpinan tertinggi dalam le pendidikan yang

ng jawab terhadap segala sesuatu yang ubungan dengan

an jalannya sekolah demi terwujudnya tuju@ilsekolah tersebut.

kepala sekolah hendaknya dapat akinkan kepada

at bahwa segala sesuatunya telah berj@an dengan baik,

perencanaan dan implementasi kurikul penyediaan dan

aya peserta didik,

g berkualitas.

dan Teknologi

telah mengeluarkan P ernomor 40 tahun 2021 tentang

Penu G e ini menggantikan
Perm b omor 6 n an Guru sebagai
Kepal@@®eko i sebagai Kepala

Sekolﬂaﬂelmuhﬂsyﬂanﬂgﬁriu

23 Nurilatul Rahmah Yahdiyani, et al., “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Peserta Didik di SDN Martapuro 2 Kabupaten Pasuruan,” Journal of
Education, Psychology and Conceling, 1, (2020), 328.
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1) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarjana (S-1)

atau diploma empat (D-1V) dari perguruan tinggi dan program

studi yang terakreditasi;

atus sebagai PNS;

emiliki jenjang jabatan paling rendah G@i ahli pertama bagi
Guru pegawai pemerintah dengan perjanji
memiliki hasil penilaian kinerja Guru defi@@n sebutan paling

rendah Baik selama 2 (dua) tahun terakhi@@intuk setiap unsur

Jkat 2 (dua) tahun

pendidikan, anisa idikan, dan/atau
ikotropika, dan
aki
id rnah di isipli g dan/atau berat
esual k -undangan;

E).tidgedm r&diﬂa&, tﬁkv’;’atau tidak pernah

menjadi terpidana; dan berusia paling tinggi 56 (lima puluh
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enam) tahun pada saat diberi penugasan sebagai Kepala
Sekolah.?*

Menurut Suryosubrg arat-syarat kepala sekolah adalah

sebagai berikut:

Jazah yang sesuali

2) punyai pengalaman kerja yang cukup, terut@ga di sekolah yang

is dengan sekolah yang dipimpinnya.

3) punyai sifat kepribadian yang baik, teruta

sikap dan sikap-

kepribadian yang diperlukan bagi kepentifi@an pendidikan.

4) rutama mengenai

kan bagi sekolah

c. Peran dan Kompetensi F

memll m
meng sek b menghast®an lulusan yang

ar®qg
berkuﬂs‘s;? Nn%t r!;?yarﬁ; &A?gsa dan negara.

Dengan kata lain mengel ola sekolah secara baik adalah tanggungjawab

lembaga untuk

gungjawab besar

24 peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
Nomor 40 Tahun 2021 Tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah.

%5 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), 92.
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utama kepala sekolah. Disinilah, kepala sekolah berposisi sebagai
manajer sekaligus pemimpin, dua peran yang diemban dalam satu waktu

dan tidak bisa dipisahkan. Sebagai manajer, kepala sekolah berperan

inovasi sebagai

am rangka melaksanakan tugasnya ses dengan beban

seorang kepala madrasah  diha@®kan  memiliki
telah ditetapkan berdasa standar kepala
/madrasah diatur

mpetensi  kepala

garibadian,

menyandang
agai guru sekaligus
tertentu. Kepala
la sekolah dapat

memeekaf{ BanyJiudfsh YT, @y dSEmd[@epi topinya yang

berbeda.

% Jamal Ma’mur Asmani, Tips, Hal. 15.
27 permendiknas No 13 Tahun 2007
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Dinas Pendidikan (dulu: Depdikbud) telah menetapkan bahwa
kepala madrasah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai

edukator; manajer; administrator; dan supervisor (EMAS). Dalam

perkembangan selanjui engan kebutuhan masyarakat dan

a harus mampu berperan

dalam paradigma baru manajemen'§@endidikan, kepala

sedikitnya harus mampu berfungsi sebagal@tukator, manajer,

ator, supervisor, leader, innovator, motiva@l (EMASLIM).?

)agai seorang pemimpin, fungsi dan tu kepala sekolah

berkualitas. E.
secara terperinci:

ionalisme tenaga

m@ai fPiaPafe, EBBE €I o EBda para tenaga

28 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 97.
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kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong
keterlibatan seluruh tenaga kependidikan.
3) Sebagai administrator dengan megelola Kkurikulum, siswa,

personalia, sarana prasa kearsipan dan keuangan.

4) i i pperhatikan prinsip-prinsipnya,

akan secara demokratis, berpusat pa

enaga kependidikan

dilakukan berdasarkan kebutuhan ga kependidikan

), dan merupakan bantuan profesional.

5) gai leader dengan memberikan petunjul@lan pengawasan,

gkatkan kemauan tenaga kependidikan, buka komunikasi

untuk menjalin

g inovatif.

st 1Y, berikan motivasi
i m mela n berbagai tugas
i t dmbuhka lalui pengaturan

IirEk'unQ fi@ p@atuﬂsuﬁa(&ja,‘*iplin, dorongan,

model-model pembel@

7)
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penghargaan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber belajar
lewat pengembangan pusat sumber belajar.?®

Sedangkan menurut Mohib Asrori (2011) dalam Asmani

mengemukakan bahwa g p fungsi dan tugas kepala sekolah
yang disingkat d emaslime, seCa Rih rinci, dijelaskan sebagai
berikut:
1) Sel

educator, kepala sekolah berpera am pembentukan

ter yang didasari nilai-nilai pendidik. Dz hal ini, kepala

ah harus memiliki:

emampuan mengajar/membimbing siswa

emampuan membimbing guru,

a) Kemampu nyuSEFoLogram,
b) nm i ekola
C) m en k U dan

d)#wuweﬁtiﬁarﬂanﬂndﬁn.

2lbid,. 98-120.



29

3) Sebagai administrator, kepala sekolah berperan dalam mengatur tata
laksana sistem administrasi di sekolah, sehingga bisa lebih efektif
dan efisien. Dalam hal ini, kepala sekolah harus memiliki:

a) Kemampuan menggiila.administrasi PBM/BK

jstrasi kesiswaan,

emampuan mengelola administrasi sararigilan prasarana, dan
emampuan mengelola administrasi persuf@tén.
4) agal  supervisor,

kepala sekolah berps dalam upaya

bantu mengembangkan profesionalitas@@uru dan tenaga

A sekolah harus

Sebagai leader kep@ berperan dalam mempengaruhi

ja a ai visi dan tujuan
e ek@lah harus iliki:
yangrku

bﬂ(erﬁmﬁ mgerﬁ Qnaﬁerg transparan, dan

profesional, serta

¢) Memahami kondisi warga sekolah.
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6) Sebagai inovator, kepala sekolah adalah pribadi yang dinamis dan
kreatif yang tidak terjebak dalam rutinitas. Dalam hal ini, kepala

sekolah harus memiliki:

a) Kemampuan g_reformasi (perubahan lebih baik),

dan

b) puan melaksanakan kebiJé terkini di bidang

didikan.
7) agali - motivator,

kepala sekolah harus@hampu memberi

ngan, sehingga seluruh komponen ndidikan dapat
embang secara profesional.

Kemampuan mengatur lingkungan kerja (

PONOROGO

c) Kemampuan memotivasi yang kuat untuk mencapai sukses

dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.*°

%0 Jamal Ma’mur Asmani, Tips, 33-36.
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Jadi, menurut Mohib Asrori peran kepala sekolah lebih kompleks
lagi. Kepala sekolah bukan hanya berperan sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, motivator. Tapi kepala

sekolah juga harus mampu_gi@mjiwai peran sebagai entrepreneur untuk

mengembangkan

gat, murah hati,

apat menjelaskan

kan strategi yang

eﬂrag M M raﬂkﬁmpﬁhuﬂgan kemanusiaan

misalnya bekerja sama dengan orang lain, memotivasi guru/staf;
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serta ketrampilan konseptual, seperti memperkirakan masalah yang
muncul serta mencari pemecahannya.3!

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah

sebagai leader adalah dig gpu menunjukkan pribadi yang kuat

karena seorang d sekolah merUf g figur yang harus menjadi

contoh dag@emiliki visi dan misi yang mampu mengayomi
ru dan karyawan,
AN yang harmonis
Dat melaksanakan
U memperhatikan
(1) komunikasi,

memfasilitasi.

3. Motivasi

a. Peng

rja Ten erfeie k
n
mber B a latin, re yang berartii

mennglﬁ(ttﬂovbDﬁatﬂotiﬂ tﬁ lepas dari kata

kebutuhan(needs). Setiap organisasi tentu ingin mencapai tujuan. Untuk

mencapai tujuan tersebut peranan manusia yang terlibat didalamnya

31 Daryanto, Kepala Sekolah, 32.
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sangat penting. Untuk menggerakkan manusia agar sesuai dengan yang

dikehendaki organisasi, maka haruslah dipahami motivasi manusia yang

adalah serangkaian sikap } nilai-nilai  yang
jaruhi individu untuk mencapai hal yang s@é8ifik sesuai dengan
dividu. Sikap dan nilai tersebut merup@an sesuatu yang
yang memberikan kekuatan yang mendof@8g individu untuk
h laku dalam mencapai tujuan. Dorongansi@rsebut terdiri dari
mencapai tujuan)
alam bekerja).

aka motivasi kerja
mengarahkan tenaga kep MAN 2 Ponorogo agar mau bekerja

secar ksi ei n- tercapai dengan
baik, g rgy da d a erpengaf@ill membangkitkan,
men an m r il yang b&f#ubungan dengan

Iingklrganga,ﬁ OROGO

32 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: Kencana Pernada Media
Group, 2009), 110.

33 Veithzal Rivai, Ella Jauvani Sagala, Managemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 837.
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Tenaga pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,

instruktur, fasilitator, daggesebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannya, sg 3 | dalam menyelenggarakan

pendidikan. a kependidikan adal@f@@gogota masyarakat yang

diri dan diangkat untuk menOR@Rg penyelenggaraan

kependidikan  bert melaksanakan

Tenaga

asi, pengelolaan, pengembangan, pengaw@sén, dan pelayanan

tuk menunjang proses pendidikan pada sa pendidikan.®

aga kependidikan adalah tenaga-tenag@ (personil) yang

pendidikan yang
memil safah  dan  ilmu

)endidikan (mikro

pendi ik I.
2003 i gota masyarakat
yang den gaﬂarm oﬂlaﬁt S At Bpenyetenggaraan

pendidikan. Manajemen tenaga kependidikan merupakan kegiatan yang

34 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 5 dan 6 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
35 Umar Sidig, Manajemen Madrasah (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2018), 63.
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mencakup penetapan norma, standar, prosedur, pengangkatan,

pembinaan, penatalaksanaan, kesejahteraan dan pemberhentian tenaga

kependidikan sekolah 3 pelaksanakan tugas dan fungsinya

un 2003 tentang
isebutkan bahwa
an administrasi,

inan teknis untuk

PONOROGO

b) Asas komunikasi

% Rusi Rusmiati Aliyyah, Pengelolaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (Jakarta:
Polimedia Publishing, 2018), 5.

37 Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 bab XI pasal 39 ayat 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

38 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 62.
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Artinya menginformasikan secara jelas tentang tujuan yang
ingin dicapai, cara-cara mengerjakan dan kendala-kendala yang
dihadapi.

c) Asas pengakuan

Artinya megg an, pujian dan pengakuan yang

a wajar kepada bawa afas prestasi kerja yang

5as wewenang yang didelegasikan

rtinya memberi kewenangan, dan kept

ayaan diri pada

awahan, bahwa dengan kemampuan dafkreativitasnya ia

ampu mengerjakan tugas-tugas itu denganigik.

arus berdasarkan

femua  karyawan.

juan dengan baik,
alat dan jenis
ma yang saling

Renﬂn@l@mﬁﬁﬂ

2) Indikator Motivasi Kerja Tenaga Kependidikan
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Ada beberapa Indikator Motivasi Kerja. Kekuatan motivasi
tenaga kependidikan untuk bekerja secara langsung tercermin

sebagai upaya nya seberapa jauh bekerja keras. Indikator motivasi

kerja dimaksudkag mengukur sejauh mana tenaga
erja sesuai denga an sebagai karyawan.
nurut Rahmat dan Candra, ator motivasi kerja
i kependidikan terdiri dari®®:
anggung jawab dalam melakukan kerja
restasi yang dicapainya
engembangan diri
emandirian dalam bertindak
ndikator penting
kan. Paling tidak
i tenagsa gpendidikan
asi_telah termotiVa
dalam melaksanka
4. Strategi ukur,
Dal i rmasional kepala

sekolah d ndidikan peneliti

mencoba Fel@uwnﬂ nﬂa@siﬁi tg§rPmenurut Thomas

yang ditulis oleh E. Mulyasa, “The psychologist's production function, yang

39 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 112.
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pada fungsi ini melihat produktivitas dari segi keluaran, perubahan perilaku
yang terjadi pada peserta didik, dengan melihat karakter yang dibentuk pada

pribadi peserta didik sebagai suatu gambaran dari prestasi akademik yang

telah dicapainya dalam perig ertentu di sekolah,”*° teori ini yang

digunakan untuk mg ir keberhasilanp gkatan motivasi kerja tenaga
kependidikan

singkatnya yaitu motivasi g tenaga kependidikan

dapat diu elalui perubahan perilaku yang terjd@ipada kondisi awal

sebelum g@@nya kepemimpinan transformasional ters@@lit hingga adanya

transformasional

proses wakil tertentu dalam pelaksanaan kepemimpin
tersebut.

Kajigl terhadap efektivitas pendidikan yang m

liki tahapan dan
waktu p3 entang indikator
efektivitasilie i . an penelitian ini

tentang asi ala___sekolah dalam

dan wi

pan|a S d permy@sunan beberapa

indikator at keberhasilan suatu

g digu
program uskan beberapa

indikator r keberhasilan

kepemimPn ﬁswa{ﬁl ‘Ralﬁkﬂ dﬁ1 meningkatkan

motivasi kerja tenaga kependidikan.

40 "E, Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 93-95.
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Adapun indikator-indikator dari motivasi kerja yang dapat digunakan
dalam mengukur keberhasilan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tanggung jawab dalam melakukan kerja

b. Prestasi yang dicapainya

c. Pengembangan dirj

dirumuskan di atas
berhasilan peran
meningkatkan

ja tenaga kependidikan. Hal tersebut pentilil@ untuk dilakukan

keberhasilan, karena bertujuan k  mengetahui

Sekolah dalam

dengan kemauan atau Ke para pengikutnya yang hanya

memuncu i roses bergulirnya
organisas perlu i mengangkat dan
mengarah pen h moralitas dan
motivasi r ng Ig t| iy akﬂyagmtyﬁt sg proses dinamika

dalam organisasi pemimpin yang mempunyai kemampuan memerankan
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fungsi secara transformasional merupakan prakondisi bagi perubahan-
perubahan dalam tubuh organisasi pendidikan.*!

Kepemimpinan transfor | pada dasarnya menggiring organisasi

atu ke stage yang

n kepemimpinan

erimplikasi  pada adanya perubahan pengembangan
System organisasi

pendidika cng ) i. Pemimpin

a fenomena yang

nen organisasi

pendidikan dengan cara ya inspirasional dengan ide-ide atau

gagasan tin iva

Dari a rsebut, e bah kepemimpinan
transformdSt®nal m adap mO®Vasi kerja tenaga
kependidg cﬁ;aanm;bg o&s&q K(g’a g?olah yang dapat

menampilkan kepemimpinan transformasional dapat lebih menunjukkan

41 Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah (Bandung:
Alfabeta, 2013), 205.

42 |bid., 206.

4 |bid., 162.
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sebagai seorang pemimpin yang efektif dengan mampu menggairahkan,
membangkitkan (memotivasi) para bawahan untuk melakukan upaya hasil

kerja yang dicapai dapat lebih baik.

eh Iwa Kuswaeri,
dengan judgi@Kepemimpinan Transformasional Kepala88kolah. Penelitian

tersebut oba mendeskripsikan tentang: 1) Kon@p kepemimpinan

transformasi@Ral kepala sekolah; 2) Sifat-sifat pemimpin@@nsformasional; 3)
Ciri-ciri keqd transformasional
kepala sekd ) Kepemimpinan

transformas [ impi ah energi sumber

secara akti i ) Kepemimpinan
transforma iliki iliki indviidualized
considerati spir [ on; 4) Penerapan
gaya kepeE. mpﬁ Mngsnﬂ‘ Qala ekg terlihat pada:

kemampuan merumuskan visi, misi, dan program sekolah, menjadi agen

perubahan, memiliki kharisma, memiliki empatik, merangsang intelektualitas
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dan menumbuhkan kreativitas, memberi kesempatan kepada semua unsur di
sekolah. Penerapan kepemimpinan transformasional kepala sekolah

membawa pengaruh kepada menygelenggarakan proses pembelajaran yang

secara profesional. Tercip iklim sekolah yang kondusif,

tercapainya prestasi BIgJ&r siswa yang tingg
Perbedaag#p@felitian ini terletak pada inti pemB an, dalam penelitian

tersebut lebiMenitik beratkan pada deskripsi semata, $88langkan penelitian

penulis ini @8&mping juga melakukan deskripsi, tetapi le@iil jauh daripada itu

menganalisis serta mengkonstruksik bentuk model
transormasional.
rnal penelitian yang dilakukan oleh Ida SggWatiningsih, Kusdi

Kepemimpinan

aya Organisasi,

Ini mencoba u

transaksional

organisasio an Kigeni awe it
Rumah sak u hamm . Hasil pengujian
hipotesis unj impi transformasional

berpengarufffg®sigf Yen Pghifia teTtiantbliayf Frodfiifpsi dan komitmen

organisasional; (2) Kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan

4 lwa Kuswaeri, “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah,” Tarbawi: Jurnal
Keilmuan Manajemen Pendidikan, 02 (Juli-Desember 2016).
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signifikan terhadap budaya organisasi dan kinerja karyawan; (3) Budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja; (4)

Motivasi kerja berpengaruh dan signifikan terhadap komitmen

organisasional; (5) Kqg

signifikan terhadaj erja karyawan; (6) Kep@fllpinan transformasional

berpengaruh g@8IIT dan tidak signifikan terhadap ma I kerja dan kinerja

karyawan; Kepemimpinan transaksional berpengar@@positif dan tidak

onal.*®

signifikan t@Mladap motivasi kerja dan komitmen organis

Perbe@@n penelitian ini terletak pada jenis peneliti@@lidan pembahasan,
lan tersebut menggunakan pendekatafi® kuantitatif, dan
model transformasional
al. Sedang akan pendekatan
gahasannya hanya kepemimpinan
ul Rofik, yang

berjudul Kepemimpinan Tra nal Dalam Lembaga Pendidikan

Sekolah. P sa al al ini adalah (1)
Bagaimana e pinan n al vy otentik  dan
karakteristi ( k i an pendjgikan Islam yang
bermutu; B Qiﬁkﬂkﬁiﬂaﬁarﬂ‘naﬁonal dalam

meningkatkan kinerja organisasi; dan (4) Bagaimanakah kepemimpinan

%lda Siswatiningsih, Kusdi Raharjo, Arik Prasetya, “Pengaruh Kepemimpinan
Transformasional dan Transaksional Terhadap Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Komitmen
Oganisasional dan Kinerja Karyawan,” Jurnal Bisnis dan Manajemen, Universitas Brawijaya
Malang, 2 (Juni 2018).
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transformasional dalam lembaga pendidikan sekolah. Hasil penelitian ini
adalah (1) ciri dari gaya kepemimpinan transformasional diantaranya adanya

kesamaan yang paling utama, yaitu jalannya organisasi tidak digerakkan oleh

birokrasi, tetapi oleh kesada para pelaku lebih mementingkan

kepentingan organisa pada kepentingdWB@lilkadi, dan adanya partisipasi

aktif dari para ut atau orang yang dipi gya; (2) Keberhasilan

kepemimpina@®Slami dalam manajemen pendidikan akan membawa

pemberdayd@l dan peningkatan mutu lembaga pendidi Islam. Nilai-nilai

dasar kep@Mimpinan Islami, perlu dijadikan rafBu-rambu dalam

eputusan pendidikan yang ditetapkan.; (3) K8Bala sekolah dapat

al-hal berikut ini dalam rangka meRlhgkatkan Kkinerja
I yang jelas, juga
berusaha me iorite arRe i ru dan karyawan,

embuat kebijakan-

peran kepemimpinannya ate Sistem nilai, mempertinggi nilai

kebenaran aha ' aupun penolakan
terhadap p u sendi i ormasional yang
diterapkan a | e g melaksanakan

tindakan-tirfiakanf Jyalfe] €u FpedPeolGaslfP  bawahannya,

memberdayakan para bawahan agar bekerja secara maksimal.*®

%Chaerul Rofik, “Kepemimpinan Transformasional dalam Lembaga Pendidikan Madrasah,”
JPA: Jurnal Penelitian Agama, LPPM UIN Prof.K.H. Saifuddin Zuhri, 02 (2019).
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Perbedaan penelitian ini terletak pada metode penelitian, dalam
penelitian  tersebut merupakan penelitian  kepustakaan, kemudian

dikomparasikan dengan teori laignya. Sedangkan penelitian penulis ini

menggunakan penelitian lapg
berjudul Peng impi ionailian Budaya organisasi
enelitian ini adalah
untuk jetahui  dan  menganalisis  pengar kepemimpinan
al dan budaya organisasi terhadap kinerja@&ryawan pada PT
Federal Int@fational Finance - Medan. Hasil penelitig
bahwa secaf@parsial kepemimpinan transformasional dafbudaya organisasi
awan PT Federal

impinan t@Asformasional dan

Perbedaan enelitian, dalam

penelitian tersebut menggunak dekatan asosiatif dimana untuk

mengetahui ra kedua variabel
(variabel be riabel at kan pef@Mtian penulis ini
menggunakan ende o yang ertujuan  untuk

menggambarkan kea aan atau fenomena yang ; rjag ﬂ

47 Ahmad Rivai, “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan,” Manenggio: Jurnal limiah Magister Manajemen, 2 (September
2020).



46

C. KERANGKA PIKIR
Berikut ini merupakan kerangka pikir dari penelitian “ Kepemimpinan
Transformasional Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Tenaga

Kependidikan:

KEPEMIMPINAN
TRANSFORMASIONAL
KEPALA SEKOLAH

Pengaruh Motivasi Stimulasi Pertimbangan
Idealisme Inspirasional Intelektual Pribadi

(Idealized (Inspirational (Intellectual (Individualized
Influence) Motivation) stimulation) consideration)

MOTIVASI KERJA
TENAGA
KEPENDIDIKAN

v

Gamb 1. andka Pikir

OGO



BAB 111
METODE PENELITIAN

penelitian ini merupakan pene lapangan (field

dengan pendekatan kualitatif dimana pef@hitian ini berupaya
barkan dan memahami fenomena apa yangiélialami oleh subjek
dengan suatu konteks khusus yang alamiy@il'® Jenis penelitian
an dilapangan atau lokasi penelitian, suat pat yang dipilih
ai terjadi dilokasi
satu lembaga

m lama mengalamids emimpinan kepala

Penelitian ini pendekatan fenomenologis
(phenofméRol menggambarkan

keada. u j i omenologi tidak

48 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2005), 9.

4% Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 96.

50 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Metodologi Penelitian Komunikasi (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009), 22.
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Pendekatan ini merupakan cara yang tepat untuk mengungkapkan dan
memaknai berbagai kegiatan yang saling berkaitan dan berpengaruh
dalam kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam

meningkatkan motivasi kerjadmaoa kependidikan di SMAN 2 Ponorogo

Jawa Timur, yang ; alliengan upaya mengetahui dan
menganalisis erapan dimensi  peng@ idealisme (idealized

otivasi inspirasional (inspirational@etivation), stimulasi

(intelektual ~ stimulation),  perti@Bangan  pribadi

alized consideration), serta keberhasilan p@liihgkatan motivasi
ga kependidikan.
AN WAKTU PENELITIAN
tian di SMAN 2
Ponorogo rogo Jawa Timur.

Dipilihnya Sk berdasarkan pada

an berprestasi di

Kabupaten Ponorogo.

2. Terjad pe S h mimpinan sangat
memp ru 0ses p u Myang terjadi di
lingku seko

PenelitianEr?i oﬁulﬁdaﬂja‘\ﬁﬁ ﬁu ﬁulﬂaitu April 2022

sampai Juli 2022.
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C. DATA DAN SUMBER DATA
Data penelitian diperoleh dari sumber data dengan melalui; (1)
wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara akan peneliti lakukan

terhadap kepala sekolah, dan sejurg enaga kependidikan untuk mengetahui

dalam menin( AN 2 Ponorogo
tersebut (3) ya pengumpulan
data seperti kepemimpinan
eraturan, dan data

tertulis lainny:

data yang di

e
menggambar i§@RRh

merupakan teris

Soemargonogne&atm’hvgeﬁ‘lan‘]!aliﬁm usatkan perhatian
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pada sesuatu yang menjadi obyek penelitian secara intensif dan terperinci

mengenai latar belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan.”>*

D. TEKNIK PENGUMPULAN.E

Sesuai dengan pada penelitian ini, peneliti

menggunakan sejug eknik pengumpulan da ang meliputi interview,

observasi, dokumentasi. Karena penelitian bertujuan untuk

memperoleh g@8Kripsi dan juga berupaya mengadakan analt8i§ kualitatif tentang

kepemimping@liransformasional kepala sekolah dalam mefigkatkan motivasi

kerja tenaga arenanya peneliti
memerlukan eroleh data yang
ut dengan istilah
Arikunto bahwa

lih dan digunakan

bilan data yang
dilakukan terstruktur, semi
terstruktur, erupakan bentuk

interview gg Q&lhmra Q M seJ Iahcizart aan secara ketat.

Interview semi terstruktur, meskipun interview sudah diarahkan oleh

51, Soemargono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 107.
52, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 137.
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sejumlah daftar pertanyaan tidak tertutup kemungkinan memunculkan

pertanyaan baru yang idenya muncul secara spontan sesuai dengan konteks

juan memperoleh
genai pandangan
a sekolah dalam
AN 2 Ponorogo
olah dan tenaga
n suatu pedoman
pada saat yancara guna mempgig au informasi yang
vasi, yaitu: 1).

observasi partisipasi, 2). 0 dak terstruktur, dan 3). observasi

kelompok.

1) Obse asi ad ) adalah metode
pengu an da i n data penelitian
melalugang‘;?ata an?glﬁaaq mﬁ peq;altl terlibat dalam

keseharian informan.

5 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Operasionalnya
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 113-114.

5 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
llmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), 115-117.
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2) Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan.

3) Observasi kelompok ialah pg atan yang dilakukan oleh sekelompok

erupa penerapan
meningkatkan
norogo tersebut,
lisme (idealized

ation), stimulasi

onsideration).  Prosedubt aksudkan untuk

c. Dokumentasi. Metode dB ini dapat diartikan sebagai cara

pengu an ra an ata berupa buku,
catatan ) seba a ij anafiah Faesal
sebaga rikut e u er iM@rmasinya berupa
bahanﬂangjli%ugataﬂdgtoﬁi ans pengumpulan

data tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan pada

lembaran-lembaran yang telah disiapkan untuk mereka sebagaimana
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mestinya.>® Tentunya dalam hal ini adalah catatan tertulis yang sering
digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang kepemimpinan

transformasional kepala se 8. dalam meningkatkan motivasi kerja

tenaga kependidikag rogo tersebut, seperti halnya

dokumen prg kepala sekolah, dok entang pendampingan

kepala se dan lain sebagainya.

E. TEKNI

Analigi§ldata dilakukan dengan tujuan agar data y telah diperoleh
agar lebih berfl@kna. Analisis data dalam penelitian kualitatilinerupakan proses
penyederhang data ke dalam bentuk yang lebi@® mudah dibaca,

diinterpretasi Jang data sebagai
dalamnya sudah

gan demikian data
ualitatif, maka

alur kegiatan, ma); (2). Reduksi
data (penyaj i rifikasi. Analisis

Model Intera ini

dapat dilihat aGQb meb |bmtu G ﬂ

uberman yang

55 Sanafiah Faesal, Dasar dan Teknik Penelitian Keilmuan Sosial (Surabaya: Usaha Nasional,
2002), 42-43.

% Elvinaro Ardianto, Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), 223.
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Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Reduksi Data Kesimpulan-

kesimpulan
Penarikan/

Gambar 3 omponen-komponen Analisis Data: el Interaktif

Sumber: Bigdaptasi dari Miles dan Huberman. Qualita

Data Analysis.
F. PENGEGEBKAN KEABSAHAN DATA
Agar @@e pegelitiag _kualitatif dapat_dipertangguli@jawabkan sebagai
maka pertd ! Keabsahan da&. Adapun teknik

penelitian il

pengujian kea ang digunakan penelitis8 kreadibilitas data

jtu
melakukan g bungan, dengan
cara membaca berbagai refer maupun hasil penelitian atau

dokumentasi m kai ng diteliti. Maka

peneliti dapat n deskr at rat dan matis tentang apa

yang diamati S@@n (2). ia mber d knik, triangulasi
sumber dllakEn 5;!1 Mragngﬁ a!l;'yaﬁelglperoleh melalui

beberapa sumber, triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
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kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda seperti wawancara, lalu

dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner.®’

G. TAHAP PENELITIAN

berikut:

1. Tahay

pralapangan yaitu tahap yang dilaktikan sebelum

ra lapangan

ihan lokasi,

penentuan jadwal p ¥ rancangan pengumpulan data,
a

r ga u lisi rancangan
p e absah a.
b. St ksplo

P S%ay gplgi E!Fup%\ ﬁju&] ke lokasi

penelitian sebelum penelitian dilaksanakan, dengan tujuan

57 Umar Sidig, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 90-95.
58 Tim Penyusun, Karya Tulis IImiah (Jember: IAIN Jember Prees, 2018), 48.
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untuk mengenal segala unsur sosial, fisik dan keadaan alam
lokasi penelitian.
c. Perizinan

penelitian yang dilaksankan di luar

Penyusunan

men penelitian kegitan dalam penyusus instrument

itian meliputi penyusunan daftar per@yaan untuk

pencatatan

a. Pengumpulan Data

P a dilgilika al yang telah
di k ganm n t@klik obser wawancara,
damanalisis n

b. P eIoQDgﬂRﬂGﬂ



Pengelolaan data dari hasil pengumpulan data dalam
penelitian dimaksud untuk mempermudah dalam proses analisis

data.

¢. Analisis Data

Setelah pulkan dan tersusun,

apan data temuan penelitian.

p Pelaporan

Tahap pelaporan adalah penyusunan

il penelitian

berlaku pada

57



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

: SMA Negeri 2 Ponorog@

NPSN : 20510147

Tipe Sekg : 30 Rombel

Alamat . JI. Pacar, No.24 Tonatan, Kec. 0rogo
Kabupaten Ponorogo, Jawa Ti 63418, Indonesia

Telepon : (0352) 481268

E-mail

Website

Status Sek6f8

Akreditasi
Status Ke
2. Sejarah
Slﬁ Nﬁri Oﬂ)gﬁrdi i pa tarﬁl 16 Juli tahun
1979.Mendapatkan Surat Keputusan (SK) dari Kemendikbud RI, dengan

Nomor.0188/0/1979 yang disahkan pada tanggal 3 September tahun

% SMAN 2 Ponorogo, Profil SMAN 2 Ponorogo, 21 April 2023.
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https://www.google.com/search?q=SMA+N+2+PONOROGO&oq=SMA+N+2+PONOROGO&aqs=chrome..69i57j46i13i175i199j0i10i22i30j0i5i13i30l2j69i60l3.5348j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
mailto:sman2ponorogo@gmail.com
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1979.Pada tanggal 7 Maret 1997 melalui Surat Keputusan (SK)
Kemendikbud RI, Nomor. 035/0/1997, nama sekolah ini diubah menjadi
SMU Negeri 2 Ponorogo.

Pada awal berdiri SMA N@gieri 2 Ponorogo memiliki gedung sendiri

o (pada saat itu
Pembangungan

dipakai sebgai
na sebanyak 144

dibagi ke dalam 3

Materi tes tulis meliputi 6

Matema
dibagi m| agian
Selatan’ r (JI. Alun-Alun

Selatan, E.Pan amlrﬂ\] Jaﬂadﬁ ﬂ Juanda) sampai

dengan JI. Raya Pulung (Halim Perdana Kusuma).

n, wilayah calon

a’ dan ‘Ponorogo
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Kepala sekolah yang memimpin SMA Negeri 2 Ponorogo pada awal
mula berdirinya adalah bapak Soeprantiyo yang berasal dari Mojoroto
Kediri.Bapak Soeprantiyo merupakan kepala sekolah definif sebagai

pengelola tetap dan sekaligus 4#i@ia sebagai pengajar mata pelajaran Tata

Buku yang kemudia pulan setelah SMA Negeri 2

Ponorogo berdi \dapun nama-nama Sekolah yang pernah

J. Turidjan, S.Pd., M.Pd.I.

k. Drs. ari
I. Drs. u slam A .
P ahun S NEégeri 2 Pono¥@go yang berada di

JI. PacaRo.Zg,)f oMn,Qc. Hrorg Iﬁpg Ponorogo, Jawa

Timur akhirnya dapat ditempati dan dapat digunakan sebagai tempat

berlangsungnya proses pendidikan serta pembelajaran. 75% lulusan
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perdana SMA Negeri 2 Ponorogo diterima diberbagai Perguruan Tinggi
Negeri (PTN) ternama melalui proyek perintis (sekarang SBMPTN) di

antaranya yaitu ITB, UGM, ITS, UNIBRAW, UNS, IKIP dan AKABRI.

SMA Negeri 2 Pong gliki penanggalan sengkala atau bisa

disebut kronogramg isan tahun dengan kalimat

yang tiap katag@@l bendanya melambangkan sua@@aoka dan dibaca secara

merupakan semboyan dan ciri khaSgélari SMA Negeri 2

aitu®’: DWARA

ang tertulis rapi di atas gapura masu
ANA PARAMARTHA
DWAR : 9 (Gerbang)
: 7 (Pelajaran)
f)

3. Visi dan misi Sekola enOalF?
a. Visi
Men il r

berthelﬁta Nuﬂ/aﬂkw. G ﬂ

% SMAN 2 Ponorogo, Gambaran Umum SMAN 2 Ponorogo, 21 April 2023.
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b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran untuk menumbuhkan penghayatan
terhadap ajaran agama yang dianut dan budaya bbangsa sehingga

terwujud keseimbangagdiiman, taqwa, ilmu, dan amal serta berbudi

pekerti luhur

2) pembelajaran yang if dan efisien untuk
Katkan kemampuan intelektual dan"@@@belajaran hidup.
3) program pembelajaran 8 yang mampu

gaktualisasikan jati diri siswa yang un@@ul dalam bidang
emik dan non akademik.

ciptakan kondisi lingkungan sekolh yan@®ondusif sehingga

(stake holders).

7) or ol an melaksanakan
PRSI P eraan d k i .

8) a h r pencemaran dan
kﬂsa@ IMU& Eg“\/uﬁ pggtarian terhadap

lingkungan.
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c. Tujuan Lembaga
1) Mepersiapkan peserta didik yang bertaqwa kepada Allah, Tuhan

yang Maha Esa dan berakhlak mulia.

2) Mempersiapkan _g gidik menjadi manusia yang
berkepribagi rdas, berkualite D berprestasi dalam bidang

flan non akademis.

3) pekali peserta didik agar memiliki ket@mpilan teknologi,
masi, dan komunikasi serta mampu Jembangkan diri
ra mandiri.

4) anamkan peserta didik sikap ulet gigih dalam
ompetensi, berdaptasi dengan gkungan, dan

5) an dan teknologi

ang pendidikan yang

a hidup sehat,
an dengan dilandasi
aha Esa.

7) ntuk mencegah

PO NO RO

61 SMAN 2 Ponorogo, Gambaran Umum SMAN 2 Ponorogo, 21 April 2023.



64

B. DESKRIPSI DATA
Kepemimpinan transformasional memiliki 4 komponen sebagaimana dijelaskan
di Bab I, yaitu Pengaruh Idealisme (Idealized Influence), Motivasi

Inspirasional (Inspirational Moti , Stimulasi Intelektual (Intellectual

stimulation), dan Pertimi dividualized consideration).
Berdasarkan hasil pg i i N 2 Ponorogo mengenai

pala sekolah dapat

fluence) kepala

transformasional
dapat melibatkan
an, dan program

a sekolah SMAN

Usaha SMAN 2 Ponorogo:

2022 I
arakat s

ﬂnam d 0 H ﬁ k Ikan semua tenaga
di en an , kemudian saya
memperkenalkan diri kemudlan saya menyampaikan harapan saya di sini
kemudian saya ingin berkoordinasi dengan masing-masing bidang. Karena
semua program yang ada disekolah pasti melibatkan warga sekolah seperti
waka kurikulum, waka kesiswaan, BK, tata usaha, OSIS, dan lain-lain. Kalau
ada program, kami terlebih dahulu mengumpulkan mereka, kita koordinasi
dulu kemudian baru kita floor kan bersama, apakah ada masukan atau tidak

ait visi misi tujuan
melibatkan seluruh
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untuk perbaikan. Semua kan harus terlibat, kebetulan kemarin setelah saya
bertugas disini, kita mengadakan pertemuan untuk membahas visi misi yang
sudah ada dan itu melibatkan semua guru, karyawan, mendatangkan
pengawas pembina, komite sekolah, dan juga tokoh masyarakat sekitar
sekolah. Draf yang sudah jadi kami tayangkan untuk kita kaji ulang dan kita
lakukan perbaikan Bersamgai

an kami semua, para waka, komite, tenaga @@hdidik dan tenaga

ikan, serta perwakilan dari OSI1S”.%3

a usaha yang di

hanya kami tapi juga
enaga  pendidik dan
am penyusunan Vvisi,

nan visi misi. Jadi

oleh k juan, dan program

kegiat i paian visi, misi,

tujuanPan 60 N h

kurangnya koordinasi, hal tersebut diungkapkan oleh kepala sekolah

dalam wawancara pada tanggal 18 April 2022.

62 |_ihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1\V/2022
83 |_ihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1V/2022
8 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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Ya namanya manusia kan kita pasti memiliki keterbatasan yaitu hambatan
terkait pelaksanaan visi, misi, tujuan dan program kegiatan sekolah yang secara
tidak disengaja seperti kurangnya koordinasi atau mungkin ada beberapa
kelalaian dalam melaksanakan tugas dan masalah-masalah lainnya.

Terkait dengan mengatasi kendala yang ada, kita mengusahakan untuk
melakukan koordinasi yang lebih giat lagi, saling mengingatkan, saling
membantu agar kita bisgllsbersama-sama berjalan dengan baik dalam
mengembangkan SMAR 00 ini. Untuk memudahkan koordinasi kita

a mulai dari wakil
kolah, baik wakil kepala sekolah Jang kurikulum,
swaan, dan sarana prasarana, dalam mayusun visi, misi,
an program kegiatan sekolah. Kepala sek dan para wakil
rasi dalam proses rancangan yang na a akan dibahas
ihat apakah ada
ga kependidikan,

mite sekolah, dan

tisipasi  dalam

pengembangan visi, an, dan program sekolah diberi

kese n e n misi, tujuan, dan

progr e sekol e p pendap@®ini meliputi isi,

maks an ba g n d dimengd#r atau tidak.
Ee.rda teMn Qﬂalﬂ&laﬂeleﬁ’naﬂrogram kegiatan

sekolah, seperti kurangnya koordinasi yang berarti pencapaian program

% Lihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1V/2022
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kegiatan sekolah tidak selalu berjalan sesuai rencana, dan juga waktu
pelaksanaannya yang terlambat, tetapi kepala sekolah selalu berusaha

meminimalisir sesmuanya. Kepala sekolah mengadakan pertemuan rutin

untuk meninjau tida kegiatan sekolah, tetapi juga

tuk menghindari

yang mungkin timbul sebagai akibat d asalah sekolah.

masalah ini diatasi melalui kerja sama r yang lebih giat,

astikan bahwa kepala sekolah, guru, karyawan terus

ma untuk meningkatkan sekolah.®

KEPALA SEKOLAH

(Ora. M. MUK, ASLAM ASHURI, MM

% |_ihat transkrip observasi kode : 01/0/19-1V/2022
67 Lihat transkrip dokumentasi kode : 01/D/25-1V/2022
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el 1. Komponen Pengaruh Idealisme ( lized influence)

No. Aspek Perilaku Kepemimpinan &8pala SMAN

libatkan guru, Kepala sekolah §

2. Penerapan komponen motiva pirasional (inspirational motivation)
g

kepala se h
iv oS | up@kan komp@@hen kedua dari

kepenpirﬂramrrﬁnnﬂalﬂerﬂbam seorang kepala
sekolah menggunakan gaya kepemimpinan yang demokratis,

partisipatif, dan kolegial serta mampu membangun nilai-nilai yang baik

% Lihat transkrip dokumentasi kode : 01/D/25-1V/2022
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di dalam sekolah. Kepala SMAN 2 Ponorogo memiliki Motivasi
Inspirasional, sesuai dengan hasil temuan penelitian, seperti yang

dijelaskan dalam wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 18

April 2022.
Kalau say3 dalam menerapkan K€ in pman itu sesuai dengan situasi
mas. Bi & saya bersikap demokratis ga ada disaat tertentu atau

Si yang sangat urgent dimana sayad
api tentunya saya berusaha untuk lebif
a ketika melakukan koordinasi dan pela
a-sama dengan mereka.

a berusaha membuat suasana sekolah itu yang tertif
am 06.30 WIB itu saya sudah di depan sekolah diba
g piket, saya kadang juga keliling sekolah.
ai-nilai yang saya tanamkan yaitu karakter sepe
bila bertemu, menghormati satu sama lain,
gucapkan terimakasih. Di sekolah ini kan satu te
m, sapa, sopan santun). Setiap kali berpapasan ana
2 dan ramah, setiap ibu bapak guru selesai membg
asakan mengucapkan terimakasih secara seremp
saya masih memberlkan teladan sebuah kedl

bersikap otoriter kepada
pkratis, lebih luwes dan
gan program sekolah

nyaman, kalau pagi
guru piket dan OSIS

aling bertegur sapa
budayakan untuk
yaitu 4S ( senyum,
ak dibiasakan saling
an KBM, anak-anak
karena saya baru di
inan, kejujuran dan
ian, saya harus tepat
tingan keluar atau
u dari mereka agar

Menurut pribadi saya, dalam penerapan tipe

g dihadapi, demokratis

kan, sehingga bapak
ai pendapat yang

iselesaikan, para staff selalu terlibat
aﬂa » kesusahan, kepala

69 |_ihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1\V/2022
70 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh waka kurikulum dalam
wawancara pada tanggal 18 April 2022 sebagai berikut: “Kalau menurut

saya, bapak kepala sekolah perbeda-beda dalam memimpin, kepsek

selalu demokratis, ter oriter, disesuaikan dengan sikon

9 71

yang ada”.

ggal 18 April 2022

juga gungkapkan bahwa:
pala sekolah selalu
unyai kedisiplinan
aryawan misalnya
dan karyawan sering
ara personal. 2

gajak semua warga sekolah untuk selalu mg
adap aturan sekolah.jadi apabila ada guru d
ambat, beliau mengamati terlebih dahulu, kalau g
akukan pelanggaran, yang bersangkutan dipanggil

pala.  SMAN 2 Ponorogo sudah iliki  Motivasi

melan§olr @ErRurny g IneBRen i€ edisl i@ terutama dalam

I Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1\V/2022
72 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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menanamkan kepedulian terhadap lingkungan dengan membudayakan
kebiasaan selalu membuang sampah pada tempatnya.’

Suasana kerja di SMAN 2 Ponorogo cukup kondusif, terlihat dari

interaksi antara satu g yawan lain yang menyambut dan

sangat mengayomi € VIAN 2 Ponorogo agar tercipta

suasa kelu a e i a. siswa di SMAN
2 Pon 0 kan un tua yang mereka
temui di i ap ramah kepada

mereKEEMugdn uPwoi i unBR selfimdfigharguuru yang sedang

mengajar dengan menyampaikan terimakasih di akhir pelajaran. Kepala

73 Lihat transkrip observasi kode : 01/0/19-1V/2022
" Lihat transkrip observasi kode : 01/0/19-1V/2022
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sekolah selalu datang tertib ke sekolah, pada pukul 06.30 WIB beliau
sudah berada disekolah bersama guru piket dan salah satu anggota OSIS

yang juga turut andil dalam menanamkan motivasi tersebut. Ini adalah

contoh motivasi besg ah kepada warga sekolah agar

kolah dan warga sekolah. Saat istirahat a

kolah berkunjung ke ruang tata usaha, di

ana ia bercakap-

gan para tenaga kependidikan yang ada j@l§ kantor, bersenda

gurau, membicarakan pekerjaan sekolah dengafi§uasana akrab dan

santai.

mereka mengalami kesulitan

. Itela
R

7> Lihat transkrip observasi kode : 01/0/19-1V/2022
76 Lihat transkrip observasi kode : 01/0/19-1V/2022

n kepada mereka.”

P
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Tabel 2. Komponen Motivasi Inspirasional (Inspirational

motivation)
No. Aspek Perilaku Kepemimpinan Kepala
SMAN 2 Ponorogo
1. | Menerapkan gaya Kepala sekolah tidak hanya
kepemimpinan demokratis, | memakai satu gaya
partisipatif, dan gial kepemimpinan tapi selalu

melihat situasi dan kondisi

yang kondusif, rileks, | stall@Raga kependidikan saat
otivasi instrinsik j Slllahat, atau saat tidak ada
alam peningkatan tugas at ji

produktivitas kerja. harus di

Mengembangkan nilai Nilai yang
kebersamaan, kesadaran kepala sek
kelompok dan Ponorogo i
berorganisasi, menghargai | senyum, s3
konsensus, saling percaya, | santun da
toleransi, semangat untuk
maju, berbagi kreativitas

dan ide-ide baru.

SMAN 2
ara lain saling
, Sapa, sopan
disiplinan.

mbangan budaya

seorang kepala sekold Iptakan penge
kerja yang harmonis.

onorogo, hal ini

Komp

berda pada tanggal 18

iR O NO RO GO

Saya dalam mengembangkan budaya kerja yang positif yaitu harus dekat
dengan guru dan tidak menggurui, tapi mengajak kerjasama, penanaman
disiplin dalam penuntasan pekerjaan, kalau sudah ditargetkan tanggal sekian
harus selesai ya harus diselesaikan, tanggung jawab dengan pekerjaan yang
dimiliki.



74

Setiap pagi atau istirahat saya selalu menyempatkan ke ruang guru, mengobrol
bersama, makan bersama, selalu memberikan salam kepada para karyawan.””

Hal tersebut juga diungkapkan oleh kepala Tata Usaha dalam

8 guru dan karyawan
lain, selalu akrab,
flang seperti teman,
karyawan, dan juga

selalu mempunyai hubungan harmonis satu s
ghargal pekerjaan guru dan karyawan. beliau

mengungkapkan

kan untuk selalu

akin melakukan

koordinasi. Hal demikian Okapkan Kepala tata Usaha sebagai

berik harus tepat waktu
dan c Dan W2kl Kurikulum yang
mengfﬁanﬁa seﬁh s rﬂgu akan kerja secara

tim, selalu menanamkan sebisa mungkin pekerjaan diselesaikan

" Lihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1\V/2022
78 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1\V/2022
7 Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1V/2022
8 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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sesegera mungkin dan tepat waktu, selain itu juga selalu mengajak
koordinasi”.8!

Kepala SMAN 2 Ponorogo memiliki Intellectual stimulation hal

ini dibuktikan dengan mg an budaya kerja positif dengan cara

lebih mendekati iptakan suasana yang dekat

dan kekel

gan, kepala sekolah juga me pdari menggurui para

guru dafaryawan tetapi mengajak untuk saling

erjasama. Kepala

sekola@uga selalu menanamkan untuk mengutamai@h kerja secara tim

dan gajak untuk rutin berkoordinasi. Kepala 88kolah juga tidak

hanya@mberi contoh, tetapi juga melaksanakan agélyang dicontohkan

olehny@¥ Kepala sekolah juga bisa menjadi te

pemimpin, dan
ngemofigk uga menciptakan
hubung i @8N yang diciptakan

membuat Pa

para gugl dan kar mera kerja, suasana nyaman
ini difigeep pat g asil kerja yang
ditunj n ta g

pnalﬁk(ﬂ»mﬂarﬁ kﬁ\sat;mtﬁelalu membuang

sampah pada tempatnya, di setiap sudut sekolah juga disediakan tempat

sampah yang dibedakan menjadi tempat sampah untuk sampah kering

81 Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1V/2022
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dan sampah basah. Setiap pada saat pelajaran dimulai, kepala sekolah
selalu berkeliling untuk melihat kebersihan sekolah, fasilitas sekolah

apakah ada yang rusak atau tidak, berbincang-bincang dengan tukang

kebun sekolah terkait gngelolaan kebersihan dan taman

sekolah. Pada istirahat, sekolah juga sesekali

Oanpara siswa yang sedang dO@iileduduk di depan kelas

sekolah, mereka bersenda gurau Ol saling berdiskusi

kesulitan-kesulitan mata pelajaran y dihadapi para

3. Komponen Stimulasi Intelektual (Intef@@tual stimulation)

Aspek Perilaku

n, dan ngemong kepada
onis an, kepala sekolah

82 |ihat transkrip observasi kode : 01/0/19-1V/2022
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4. Penerapan komponen pertimbangan pribadi (individualized

consideration) kepala sekolah SMAN 2 Ponorogo

Komponen berikutnya dari kepemimpinan transformasional yaitu

pertimbangan pribadj 80 ini, kepala sekolah harus dapat
mengembangk ionali p karyawannya, kepala

sekolah j pereka. Berdasarkan

hasil elitian, komponen Pertimbangan Prif3 dimiliki kepala

SMANR2 Ponorogo, seperti hasil wawancara seb berikut dengan

kepala8@kolah pada tanggal 18 April 2022.

ependidikan, Kita
platihan, kita melihat
program yang akan

uk mengembangkan profesionalisme tenaga
gadakan atau mengikutkan mereka untuk mengik
] assessment, dari situ kita plotkan untuk pengad

li ada pelatihan, jadi
um ada karena masa
delegasi.
A bantul jogjakarta
kan sistem SKS, dan
anajerial yang ada disana.
ikan
0 apme in
entatif untuk tenaga
ung bagi seorang
staff untuk lebih™se a atau memberikan Pelayanan.
Saya juga merencaka SIni dengan mengikuti perkembangan yang
serba IT atau digital ya, jac¥iifa atau tenaga kependidikan itu bisa memberikan
da guru, siswa, orang
arapannya kita sudah
isa dilakukan secara
bsensi secara digital,
bisa. Seperti juga
kita adakan untuk

nya itu
nya lik plikasi vy

if‘a‘eﬂkaiﬂftaﬁ ﬁ OGO

Hal tersebut juga diungkapkan oleh kepala Tata Usaha dalam

wawancara pada tanggal 18 April 2022.

8 Lihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1V/2022
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Biasanya guru karyawan dituntut untuk semaksimal mungkin kerjanya,
sehingga sesuai apa yang diharapkan kepala sekolah. Salah satunya ada diklat,
workshop dan sebagainya, kita juga pernah melakukan studi banding ke SMA
Bantul yogyakarta contohnya.

Kepala sekolah sangat memperhatikan apa yang kami butuhkan dalam
melakukan pekerjaan, beliausangat peduli selalu melihat dan mempertanyakan
apa saja hal-hal yang mas ang dan diperlukan oleh para karyawan baik

waka kurikulum dalam

B ada yang disuruh
inggi. Diadakannya
Untuk memenuhi
proses pengelolaan
jaan, apa yang perlu
pengadaan sarana
erjaan yang kami

gikutkan pelatihan atau seminar, selain itu
Ik melanjutkan pendidikan ke jenjang yang leB
gram keprofesian berkelanjutan untuk semua d
utuhan para karyawan beliau memperhatikan be
olah, beliau sering bertanya terkait kendala dalam p
antu, disamping itu beliau juga sangat aktif d3
sarana yang ada disekolah dalam mendukung
kan.

liki oleh kepala
mengembangkan

engikutkan para

a0 lebih tinggi.

Pengembangan profesiona yang dilakukan atau diikuti guru dan
karya SS elah disusun.

AN 2 Ponorogo

adalah ngan j ng imiliki 0 para guru dan
karyawan Penllal an merja yang dlla ukan tidak hanya setiap tahun

sekali, penilaian kinerja guru dan karyawan juga dilakukan melalui

8 |_ihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1\V/2022
8 Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1V/2022
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pengamatan kepala sekolah. Kepala sekolah melakukan pengamatan
setiap hari dengan melihat keseharian, hasil kerja yang dilakukan setiap
diberi tugas oleh kepala sekolah, dan masukan dari para guru dan

karyawan, dari penilaian tegilllis maupun pengamatan, kepala sekolah

abel 4. Komponen Pertimbangan Pribe
consideration)

No. Aspek Perilaku

gap dan peduli pada
pbutuhan guru,
awan, dansiswa

Kepala Sekolah
menindaklanjuti
staf tenaga kepe

Keberhasil
dalam'Meningkatkan

2 Ponor

organisas

a

Kepala Sekol3

enaga Kependidikan di SMAN

undurnya suatu

0
Pe in rupaka g u maju
ul n e pin orgdf8asi atau lembaga

tersebut tifidk @ tﬁlaﬂnﬂoml. ﬁa@nimpin tentunya

memiliki model kepemimpinan yang variatif diantaran model

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah Dalam Meningkatkan

Motivasi Kerja tenaga kependidikan di SMAN 2 Ponorogo dengan model
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Kepemimpinan transformasional. yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  bagaimana model  kepemimpinan

transformasional dalam peningkatan motivasi kerja guru di SMAN 2

Ponorogo.

motivasi kerja tenaga kependid dalam rangka

ategi meningkatkan
, baik pendidik dan
ana ini merupakan
setelah kepulangan
pu menerapkan ilmu
B ini. Terkadang saya
juga ‘ alam prosesaReRge melihat bagaimana

: inya. Hal ini untuk
i diklat yang mereka
an mengirim mereka

ni, saya selaku kepala sekolah menggunakan
kerja tenaga kependidikan dengan cara mengiku
ependidikan untuk mengikuti diklat administrasi

Seperti yang terlihat 0o elalu memeberikanyang terbaik untuk
mengembangkan sekolah yang saya lihat dalam meningkatkan
profesj A rikan pelatihan, seperti bapak
kepa berikan materi-materi
yang i an. dengan harapan
setel i i apat, kepala sekolah
juga i i isitu kepala sekolah
juga cara langsung, jika
mem sekolah mberikan pelatihan

“WﬂNﬂRnGn

8 |_ihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1\V/2022
87 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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Hal serupa juga disampaikan oleh waka kurikulum di SMAN 2
Ponorogo yaitu: “Seperti yang saya lihat dalam meningkatkan motivasi

kerja tenaga kependidikan, kepalasekolah sering mengirim mereka untuk

mengikuti pelatihan, dag L kineja secara langsung, setau

saya itu saja sih” g8

Dari bgl@Fépa pendapat di atas dapat diketaW@illkahwa upaya kepala

sekolah d pengembangan diri dan juga sering kukan memantau

kinerja sé@@a langsung. Berdasarkan hasil wawancaf@ian pengamatan,

peneliti

engambil  kesimpulan  bahwa ga kepemimpinan
ivasi kerja sudah
gan diadakannya

engembangan diri

bawahan i tivasi personilnya

dengan isipli i t bekerja dengan

sebaik m : i pada para tenaga
kependldE uﬂ nMgﬂanReﬂ cﬁnﬂrong keterlibatan

seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang

8 |_ihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1\V/2022
8 |_ihat transkrip observasi kode : 02/0/19-1V/2022
% Lihat transkrip observasi kode : 02/0/19-1V/2022
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program sekolah. Hal ini selaras dengan hasil wawancara peneliti dengan
Kepala Sekolah SMAN 2 Ponorogo, yaitu:

Saya melihat Pelaksanaan progug
berjalan dengan cukup bai

kerja sekolah di SMAN 2 Ponorogo sudah
kendalanya tentunya ada saja. Dalam
a membangun komunikasi yang baik
ke ruang waka, guru, dan ruang TU

memotivdsiguru dan karyawan dengan melakukan dekatan secara

individu pun kelompok. hal ini dikemukakan ol epala tata usaha

“Dalam berkomunikasi biasanya bap@k kepala sekolah
rapat untuk yang bersifat urgen kalau ha@ig@ informasi biasa,

tan. Tergantung

yang opti ulum menyatakan
bahwa: i syarakat sekolah
dan kepal@Sekolah nai kepentingan

sekolah bg:u I!:r%sumﬁrneﬁ;!mp%n !.e;}m\dzﬁnggsangkutan secara

langsung atau melalui rapat sekolah”.%3

%1 |ihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1\V/2022
%2 |_ihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1\V/2022
9 Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1V/2022
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Dari pernyataan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepala
sekolah dalam menanamkan tanggung jawab kepada tenaga kependidikan

guna meningkatkan motivasi kerja itu dapat dilihat dengan adanya

koordinasi yang dilakukan plah dengan seluruh staf terutama

itu untuk meningkatkan motivasi kerja. [S@pala sekolah juga

kemandirian bertindak dalam bekerjaelalui kegiatan

disekolah. Seperti halnya untuk mengelol@8lén merencanakan

istem administrasi dan sarana prasarana difSMAN 2 Ponorogo.

wancara dengan

KIta menggunakan cara

g a upaya melengkapi sarana dan prasarana
yang memadai. Jika ada yang @ gap perlu untuk dibenahi atau ditambah, saya

selal ala S da 0 sekol bicarakan hal tersebut.
Kem ihnya saya serahkan
kepa

ungkap bahwa: “Kalau

memblcalpn ﬂalNa“eﬂH aﬂn ﬂaﬂbenarnya sangat

simpel, dengan cara mengelola Administrasi Keuangan, baik Materi,

aertrodl 1d Seper e
saya selalu melakukan pe

% Lihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1V/2022
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Personil dan sebagainya dengan baik. baik itu administrasi keuangan sarana

dan prasarana harus baik dan sesuai, mungkin itu saja”.%

Berdasarkan temuan dig peneliti menyimpulkan bahwa dalam
meningkatkan kemag didikan. Kepala sekolah
memberikan an diantaranya yaitu

a yang dilakukan

gelola administrasi dan sarana pra

ada, walaupun

ah sudah berjalan, dan prasaranapun s

ap semua fasilitasnya.

anya sampai disitu peneliti juga menem@i&n jawaban yang

jan pernyataan kepala sekolah dan ala tata usaha,

pitu;

ola administrasi baik
ministrasi keuangan
renakan dana sekolah
Kepala sekolah selalu

meningkatkan  kemadirfa Kepala sekolah

memberi arah dalam mengelola
administr a un personil dan
administr eua olah saja

DaIFram Nnﬁ(aﬂptﬂ IG @Ia sekolah juga

sering memberikan motivasi berupa pujian dan ucapan selamat kepada

% Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1\V/2022
% Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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tenaga kependidikan. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan,

penghargaan secara efektif. Setiap orang memiliki kebutuhan yang

mendorong kemauan berg gorongan kerja untuk berprestasi.

Untuk itu kepala harus senantiasa gperhatikan motivasi kerja

tenaga kep an, agar tenaga kependid dapat terus giat

an kinerjanya. Hal ini berdasarkan WM@wancara peneliti

a sekolah, yaitu :

eningkatkan motivasi kerja tenaga kependidika
elakukan upaya memotivasi dengan menciptakan
ng nyaman dan harmonis. Hampir setiap jam |
jian terhadap prestasi kerja yang bagus. Ke
ikan mulai lelah dan jenuh terhadap peker
kan support pada setiap tenaga kependldlkan

aya sebagai kepala
sana dan lingkungan
saya memberikan
saya lihat tenaga
ya saya langsung
ar mereka kembali
ontoh bagi tenaga
kerja, dengan begitu
emiliki prestasi kerja
h kerja para tenaga
ghargaan walaupun
a mengadakan makan
erja_tenaga

aku kpala madrsa
an anggaran yang tegh

diperkuat oleh

Yan baik, beliau lebih
men dan arahan kepada
tena i j juga memberikan
supp baik itu dari segi
kedi i akukan ol pala madasah sudah
bagu kolah han batas kata-kata saja,
bagi g en ilik erj us hanya diberikan
pen rﬁg Nﬂ aé R ﬂ engadakan kegiatan

syukuran makan saja setiap satu semester.%

9 Lihat transkrip wawancara kode : 01/W/18-1\V//2022
% Lihat transkrip wawancara kode : 03/W/18-1V/2022
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Dapat kita lihat bahwa kepala sekolah dalam menjalankan perannya
sebagai motivator dalam meningkatkan motivasi kerja tenaga kependidikan

melalui pengaturan suasana keja dan dorongan untuk meningkatkan gairah

itusudah cukup baik,
iciptakan oleh bapak
Beliau juga memiliki
tu istrahat sebelum
perian reward masih
si kerja yang bagus
berbentuk sesuatu
erus meningkatkan

at Peran bapak kepala sekolah sebagai motiV
gkan serta nyaman. Karena suasana kerja yal
2kolah sendiri itu bersifat kekeluargaan dan harmo
ah tamah, selalu  memberikan support disela-sela
kegitaan kembali sehabis istrahat. Namun dalam p
ja. Jika ada tenaga kependidikan yang memiliki p
berikan pujiandan ucapan selamat saja tidak ada
an membuat tenaga kependidikan tersebut unt
erjanya.®

arkan hasil wawancara diatas upaya kep@lla sekolah dalam
meningka ang lumayan baik

sendiri. Dengan

tenaga kependidike

melaksanaka tugasnya. Ne

berupa pI dan

9 Lihat transkrip wawancara kode : 02/W/18-1V/2022
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0

g

akkan disiplin
ggen  koordinasi
utama dengan
Rﬂj gar informasi
yang diterima dapat tersampaikan
sehingga tercipta rasa tanggung jawab
dan kinerja yang optimal
2. | Prestasi yang dicapai | Kepala sekolah memberikan motivasi

100 |_ihat transkrip dokumentasi kode : 02/D/25-1V/2022
101 ihat transkrip dokumentasi kode : 02/D/25-1V/2022
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berupa pujian dan ucapan selamat
kepada tenaga kependidikan yang
memiliki prestasi baik dalam bekerja
3. | Pengembangan diri | Kepala sekolah  mengikutsertakan
elatihan  di  luar sekolah dan
adakan pelatihan didalam sekolah

dalam mengelola
a kelola sekolah

omponen pengaruh idealisme (idealize@lihfluence) kepala

sekolah SBMAN 2 Ponorogo
yang cepat, kritis
dan tekana pendidikan harus

dimulai da er disemua aspek.

pimpinan

k iriny, digh
is i h
kepemim yan an ikiran dai®kebijaksanaannya

bersikap
h
dapat dibg atﬂtemmg se‘gﬁ te daﬁstl pegawainya.'%?

ang sukses, akan

i situasi Y@llg variatif. Situasi

102 Husaini Usman, Manajemen: teori, praktik, dan riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008),
281.
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Visi suatu sekolah menjadi sangat penting untuk menentukan masa
depan sekolah ke mana akan diorientasikan, maka perlu ada keterlibatan

dari semua warga sekolah ug menyampaikan pendapatnya dalam

egiatan sekolah tidak hanya melibatkariarga sekolah yaitu

karyawan, tetapi juga orang tua danmasyg@@ékat, hal ini sudah

eh kepala SMAN 2 Ponorogo yang selalu ghadirkan orang
tua siswa tokoh masyarakat.

M s@lolah, keterlibatan
orang tua ena  mereka juga

sebisa mungkin

sekolah harus menjaga hui> g harmonis dengan orang tua siswa

dan mas at, h membentuk saling
pengertia t ekolah a a syarakat, saling
membant ns k i gung jawab atas

suksesnandﬂnNelﬂ.mR ﬂ G ﬂ

103 Barnawi & Arifin, Kinerja guru profesional (Yogyakarta: Arruz Media, 2014),78.
104 Andang, Manajemen & kepemimpinan kepala sekolah (Yogyakarta: Arruz
Media,2014), 84-87.
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Kepala SMAN 2 Ponorogo melibatkan semua wakil kepala sekolah
yang ada, baik wakil kepala sekolah bagian kurikulum, kesiswaan, maupun
saranaprasarana dalam penyusunan visi, misi, tujuan, dan program kegiatan

sekolah. Kepala sekolah bersa greka membuat draft yang nantinya akan

di floorkan kepada gu pakah ada perbaikan atau tidak.

Selain guru dan gwan yang dilibatkan, ke sekolah juga melibatkan

na, komite sekolah, dan tokoh maSY@gakat sekitar sekolah.

dilibatkan dalam penyusunan visi, mISER tujuan, program

kegiatan olah diberikan kesempatan untuk meny@paikan pendapat

mereka genai visi, misi, tujuan, dan program @Kegiatan sekolah,

penyampa pendapat ini meliputi isi, maksud@@an bahasa yang

digunakan@@@apat di ert i ibata aga kependidikan

dalam pernyiis i wror an sekolah tidak

ada kenda 0 i ISLaiSi an, dan program

: Penerapl n moti l Mnal motivation)
kepala se hS

In irati |MIVQ ﬂ [!J-;! ﬁla@yang senantiasa

menyediakan tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan staf dan

memperhatikan makna pekerjaan bagi staf. Pemimpin menunjukkan atau
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mendemonstrasikan komitmen terhadap sasaran organisasi melalui perilaku
yang dapat diobservasi staf. Pada dasarnya Kepala Sekolah harus mampu

mengembangkan kemampuan_gisimber daya manusia yang berupa

abangan  kurikulum  sekolah,

asi inspirasional
menerapkansatu
atif, kolegial juga
uga menerapkan
an sesuai dengan

an suasana kerja

yang har

Ponorogo

senyum,s itu

Ponorogoﬂmﬂn Ma @mﬂnaﬁnﬁa@n kepala sekolah

dapat mendorong guru dan karyawan untuk bersemangat dalam

105 Husaini Usman, Manajemen: teori, praktik, dan riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,2008),
281.
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memperbaiki kompetensinya, selain itu penanaman nilai-nilai positif dan
kondusif dalam lingkungan kerja akan mudah tertanam dan dibiasakan.
Kepala SMAN 2 Ponorogo sudah dapat memilih dan menerapkan gaya

kepemimpinan yang tepat dilakan. Pemilihan dan penerapan gaya

akan kepemimpinan

melakukan pekerjaan.

D .
rangsang ikir i awai m
pertanyaa h,"8€rta meng@@Nakan pendekatan

pada situﬂarﬂ Mluga ;ig k!;! Sﬁlasﬂtelektual, artinya

al  menciptakan

i asumsi-asumsi
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menghargai kecerdasan, rasionalitas dan pemecahan masalah secara hati-
hati.10¢

Kepala SMAN 2 Ponorogo memiliki Stimulasi Intelektual hal ini

dibuktikan dengan mengeg a kerja positif dengan cara lebih

mendekati para ntuk menciptake Jasana yang dekat dan

2pala sekolah menanamkan peé@@lesaian kerja secara

cekatan, tgp@f waktu, dan selalu mengutamakan kerj: , kepala sekolah
juga me tetapi mengajak
untuk sa hanya memberi
olehnya. Kepala
ngemong kepada

keluargaan yang

kerja yang_kondUSt

kependidikan sebagai te gurui apabila ada yang merasa
kesulitan ans ' ingi bantuan dari kepala
sekolah. kepala sekolah.

Kepala seK@l@h s is dengan tenaga

pendidik Join @k3perPifikd PeTol sid @F EPu luang selaly

menyempatkan diri untuk berkumpul mendekatkan diri dengan mereka.

106 1hid., 282.
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4. Penerapan komponen pertimbangan pribadi (individualized
consideration) kepala sekolah SMAN 2 Ponorogo

Pemimpin merefleksikan, dirinya sebagai seorang yang penuh

perhatian dalam mendengg jndaklanjuti keluhan, ide, harapan-

mereka, njike pegawai menjadi
penting. emangat kerjanya
mudah dig@licang. Sebaliknya seseorang yang cenderungiertutup akan sulit
menerimali@ngsangan dan isyarat perubahan.

Pefliinbangan Pribadi  (Individualized cofilderation) dapat
dilakukan Dagai  pemimpin,

memberik i i butuhan individu

khusus p ai da i j
K i i iliki kepala SMAN 2
Ponorogo itu li serta selalu

menindakpMutifBpuaiin @& st en@keERiidik. Kepala sekolah

juga mengembangkan profesionalisme guru dan karyawan dengan cara

07 1bid., 282.



95

mengadakan atau mengikutkan guru dan karyawan melalui pelatihan,
workshop, dan juga studi banding. Pengembangan profesionalisme yang
dilakukan atau diikuti guru dan karyawan disesuaikan dengan need

assessment yang telah disusun.

Berdasarkan hagi ' 3 a dapat ditarik kesimpulan dari

temuan-temuan g I diantaranya hasil ob¢ i, hasil wawancara, dan

hasil dokuny

asi mengenai Kepemimpinan Tra@8formasional Kepala

Sekolah d@#@m Meningkatkan Motivasi Kerja Tenag@hKependidikan di

)norogo bahwa dalam kepemimpinan ters

t kepala sekolah

4 komponen dimensi kepemimpinan trafi§ormasional yaitu

ealisme, Motivasi Inspirasional,Stimula8l® Intelektual, dan

kepemimpinan

bemimpinan yang

dapat diterapkan

antara gaya kepemimpifte

kepemim tr S in

G k mpinan f Si
kepemim ya g p diterapkan pada
organisasEe.kolglerLMa ’;!m Hﬂnﬂkaﬁeﬂrganisasi, dimana

gaya kepemimpinan ini memiliki makna mengubah sesuatu ke dalam bentuk

kepemimpinan  visioner,

salah satu gaya

lain, dengan kata lain mampu melakukan perubahan. Dengan diterapkannya
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tipe kepemimpinan transformasional ini jika di terapkan dengan sebaik-
baiknya maka akan memberikan perubahan besar bagi suatu lembaga

pendidikan nyatanya di SMAN 2 Ponorogo kepemimpinan transformasional

telah dilaksanakan deng berbagai bentuk komponen

kepemimpinan trag enuhnya terlaksana dengan

sempurna hg dibuktikan dengan berbaga

tuk kegiatan yang

dilakukan

am upaya perwujudan dari di terapkdfilllya kepemimpinan

n Kepemimpinan transformasional Kepgl@ Sekolah dalam

Meningk@tkan Motivasi Kerja Tenaga Kependigiikan di SMAN 2

i sekolah tentunya

memiliki ¢ pkan berbagai tipe

diterapkan

a sudah dijelaskan secara detail

dan rincigmeada 286 . Menurut Burn
mendeskr a i i dalah merupakan
sebuah pr sa i an satu sama lain

tingkat MMt dgn Tefiva Jende oy = O

108 Komariah, Aan & Cepi Triatna, Visionary leadership; Menuju sekolah Efektif (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 78.
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Menurut Syaiful Sagala menyatakan bahwa Kepemimpinan adalah

kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan mengoordinasikan

organisasi dalam rangka juan melalui suatu proses untuk

mempengaruhi orang paik dalam OFe I maupun di luar organisasi

untuk mencapg Btu situasi dan kondisi
tertentu.1%°

Kenlillian menurut Sondang P. Siagian menyat

in bahwa Kepala

sekolah

takan sebagai pemimpin yang efektif@@ilamana mampu

i, mengarahkan

yang dike i glflak ditempuh oleh

organisasi i g0a mengoptimalkan

kerja tenaga

kependidikan terdiri darit!!:

a. g m u ra
b. t ica

"PONOROGO

d. Kemandirian dalam bertindak

109 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Bandung:Alfabeta,
2010), 124.

110 54 ndang P. Siagian, Manajemen Stategik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,1994), 46.

111 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 112.
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Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti dari
penelitian melalui data dari hasil observasi, wawancara, dan studi

dokumentasi tentang kepempinan transformasional kepala sekolah dalam

untuk mengukur

motivasi dalam melakukan

kerja, pre

memberi an | juga disampaikan

Sutari Im mpu berinisiatif,

perilaku
mampu mefghadapi ah emEun rasa percaya diri
dan dapa meQJkan sesuca!u g%lr q anpa bantGan orang lain.'*?

Sedangkan tanggung jawab adalah kewajiban untuk melakukan sesuatu

112 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: CV. Pustaka Setia,
2010, 142.
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yang timbul bila seorang bawahan menerima wewenang manajer untuk
mendelegasikan tugas atau fungsi tertentu.3

Temuan selanjutnya Dalaga rangka meningkatkan motivasi kerja,

Kepala sekolah juga seg B0 pujian apresiasi dan motivasi

kepada tenaga kepg Kan, yang dimana ala sekolah harus memiliki

strategi yanggi@pat untuk memberikan motiV epada para tenaga

kependidi flalam melakukan berbagai tugas dan T@R8sinya. Motivasi ini

dapat dit@buhkan melalui pengaturan lingkunga

suasana kéla, disiplin, dorongan, penghargaan secara @iéktif. Setiap orang

memiliki @@butuhan yang mendorong kemauan berpre§i@i yaitu dorongan

kerja untlil] berprestasi. Untuk itu kepala sekol arus senantiasa

an _motivasi kerja tenaga kependidii@n,

agar tenaga
a. Hal ini sesuia

bahwa Sebagai

pengaturan lingkungan fisik, pe ran suasana kerja, disiplin, dorongan,

pengharg e en a er belajar melalui
pengembalgan Sumbe RS B

Te keti u a t penge gan diri seperti
halnya bafak kQa @Ia&mﬂkaﬂmﬁmgaﬁhan-pelatihan,

dan study banding yang dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga

113 Handoko, T Hani, Manajemen (Yogyakarta: BPFE UGM, 2003)
= Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS
dan KBK (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 120.
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kependidikan. Jadi diharapkan nanti setelah tenaga kependidikan yang
diberikan pelatihan bisa menerapkan apa yang didapat dan dipelajarinya

selama pelatihan. Karena adg pelatihan tentu tenaga kependidikan

potensi , ada pada diri sendiri, dalam usaha gkatkan potensi

berfikir d@fl berprakarsa serta meningkatkan kapasit@8Rintelektual yang

diperoleh{@8ngan jalan melakukan berbagai aktivitas.

Hal sesuai dengan teori dari tarsis tarmuji @l€njelaskan bahwa

yang dimiliki,

sendiri maupun orang lain, esadaran, dan mempercayai usaha

hati.®

Te k t yang li bahwa ala sekolah juga
menanam kem n d bekerj elalui kegiatan
administerisgaﬂpeﬁal%ngmﬁlogan merencanakan

tata laksana system administrasi dan sarana prasarana di SMAN 2

115 Abd. Chayyi Fanani, Studi tentang Metode Belajar Mahasiswa Pendidikan Agama Islam
dalam Upaya Pengembangan Diri di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya Periode 2000-
2002 (skripsi, fakultas tarbiyah UIN Sunan Ampel Surabaya, 2003), 31.

116 Tarsis Tarmudji, Pengembangan Diri, (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 1998), 29.
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Ponorogo. Kepala sekolah memberikan arahan  dan menyerahkan
wewenang dalam mengelola administrasi baik itu adminintrasi keuangan

materil maupun personil dan administrasi keuangan sarpras sesuai yang

dibutuhkan sekolah. Hal ini gngan teori dari Sunaryo Kartadinata
mengemukakan bahy andiri Kekuatan motivasional dalam

gerima tanggung jawab

arkan indikator yang digunakan penelit@®glan temuan data

penelitia AN 2 Ponorogo dalam mengukur keberhaSli&n kepemimpinan
vasi kerja tenaga
katakan berhasil
namun pe mimpinan kepala
asi kerja tenaga

pai dengan tahun

an kepala sekolah,

yang diinginkan.

Den ke ns i
membang angat at rta staf yang ada
terutama t [ penting dalam

pengelolafF® leffoBoaW] s@JenJle/dub «&dle EMlah yang dapat

mengayomi serta mengarahkan para tenaga kependidikan dengan baik

berbagai bentuk motivasi bisa dilakukan dan diterapkan kepada staf tenaga

117 Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2011), 131.
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kependidikan yang memiliki sikap antusias dalam mengemban tugas dan

tanggungjawab.




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil maka penelitian ini dapat
disimpulkan:

1. Penerapan d influence) yang

a SMAN 2 Ponorogo Yyaitu kepala seko elalu melibatkan

guru, kary@Wan, pengawas pembina, komite sekolah dafiokoh masyarakat

baik dalag@®penyusunan visi, misi, tujuan, dan progra

egiatan sekolah,

ah juga selalu mengadakan rapat rutin te

t dengan kendala

yang dihad@Ri dalam program kegiatan sekolah.

onal motivation)
olah tidak hanya

adisi
MAN 2 Ponorogo

epala sekolah selalu bergabung

dengan g jam ah jdak ada tugas atau
kewajiba i : l n
3. Penerapa t uaiintellect timulation) yang
dimiliki IPpalaﬂlAM Qnﬁyaﬂeﬁ suah menanamkan

penyelesaian kerja secara cekatan, tepat waktu, dan kepala sekolah juga

menghindari menggurui para guru dan karyawan tetapi mengajak untuk

103
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saling bekerjasama dengan berperan sebagai pemimpin sekaligu teman
dalam menciptakan hubungan yang harmonis.
. Penerapan  Komponen  Pertimbangan  Individu  (individualized

consideration) yang dimiliki gla SMAN 2 Ponorogo yaitu kepala

tenaga  kepengiGlien. juga  mengembangkan
mengadakan atau

kshop, dan juga

dilakukan kepala
ng jawab dalam
yang aktif dalam
atan kemandirian

ta laksana system

L banding. Dan

dalam setiap kegitan kepala endampingi dan mengawasi setiap
Dan yang paling

kegitan d j

penting a i emberi motivasi kepada
tenaga ke idika mengem kan potensi para
tenaga ndﬂathupmﬂpaQneﬁ’ yg optimal dalam

melaksanakan tugasnya. Namun dalam pemberian reward hanya berupa

pujian dan ucapan selamat, tidak ada penghargaan khusus.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan
memberikan saran agar dapat memperbaiki kualitas kepemimpinan kepala

sekolah, yaitu:

1. Untuk Kepala Sekola selalu mempertahankan dan

meningkatkan dimensi kepemimpi ansformasional dalam

praktik kep pinannnya di SMAN 2 Ponort Dalam pengaruh

idealisme @Kepala sekolah dan para staf saling bef@@gi resiko melalui

pertimba adi dan perilaku

a etis.

moral se Dalam motivasi inspirasional kepala sekolah

menunjuki&@h komitmen dan berperan sebagai motivat@@yang bersemangat
untuk teru ru dan karyawan.
Dalam sti menggali ide-ide
baru dan tidak lupa selalu

senantiasa memperhatikan Ke ebutuhan dari para stafnya, serta

melibatk putusan untuk
meningk organi n
2. Untuk tena@e kepe enjalin W@#bungan yang baik
dengan k? ala s Ialmnggn EE\ an enﬂpman dari kepala

sekolahnya. Tenaga kependidikan bisa menjadikan penelitian ini sebagai

referensi untuk bagaimana membangun iklim kerja yang dinamis baik
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dengan sesama pendidik ataupun kepala sekolah. Tenaga kependidikan bisa

mengadaptasi bagaimana model pengembangan kompetensi diri yang baik

dari hasil penelitian ini.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA TENAGA

(Studi Kasus di

A. WAWANCARA
1. Kepala Sekolah

a. Kepemimpinan Tg@Rsformasional Kepala Sekolah SMAN 2 P

1) | Pengaruh a) Apakah Bapak melibatkan tenaga

Idealisme dalam penyusunan visi, misi, tujualidan program
(Idealized kerja sekolah?
influence) b) Bagaimana cara Bapak memberdaj@kan tenaga

kependidikan dalam penyusunan \@8§, misi, tujuan,

Motivasi
Inspirasional

(Inspiration

motivation)

P O BNnﬂuRa & diRtadidBapak dalam

lingkungan sekolah?
d) Apa saja nilai-nilai yang Bapak tanamkan dalam
lingkungan sekolah?
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3) | Stimulasi a) Bagaimana cara Bapak menciptakan pengembangan
Intelektual budaya kerja yang positif?
(' Intelectual b) Apa saja pendekatan yang Bapak lakukan agar
stimulation) tercipta hubungan yang harmonis?

4) | Pertimbangan a) g Bapak mengembangkan

Pribadi

(Individualized

consideration)

am memenuhi kebutuhan

gecahkan masalah

Bagaimana cara Bapak dalam

yang terjadi pada tenaga kependid@

b. Keberhasilan

lingkatan Motivasi Kerja

1)

Tanggung
jawab dala

melakukan

dalam hal tanggung jawab melaksanakaistugas,

bagaimana Bapak melakukan komuni yang baik

dengan para tenaga kependidikan?

2)

eningkatkan

mencapai

Kemandiri
dalam
bertindak

" G




113

2. Kepala TU
a. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMAN 2 Ponorogo
1) | Pengaruh a) Apakah kepala sekolah melibatkan tenaga
Idealisme kependidikan dalam penyusunan visi, misi, tujuan,
(Idealized

influence)

2) | Motivasi : am memimpin?
Inspirasiona
(Inspiratio
motivation anggota dalam pengambilan keput

(ikut serta), dan kolegial (bersifat $éerti teman)?

b) Bagaimana suasana yang diciptak@fkepala sekolah
dalam lingkungan sekolah?
j oleh kepala

Stimulasi % al.aiBAciptakan

stimulatiog

Pertimbangan
Pribadi

(Individuali

considerati

. Keberhasilan Ening@nmwg(eﬂ ﬂ G ﬂ

1) | Tanggung Dalam hal tanggung jawab melaksanakan tugas,

o

jawab dalam bagaimana kepala sekolah melakukan komunikasi yang

baik dengan para tenaga kependidikan?
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melakukan
kerja
2) | Prestasi yang Bagaimana cara kepala sekolah mendorong dan
dicapainya meningkatkan semangat kerja tenaga kependidikan dalam
3) | Pengembangan i tenaga kependidikan
diri : lam meningkatkan
otivasi dan profesionalisme?
4) | Kemandiriag | Untuk menciptakan kemandirian para'%@kyawan dalam

dalam
bertindak

bertindak, bagaimana cara kepala seko

pengelolaan administrasi yang ada dise

3. Waka Kurikul

a. Kepemimpina

1)

Pengaruh
Idealisme
(Idealized

aga

misi, tujuan,

Motivasi
Inspirasion
(Inspiration

motivation)

P O

ﬁ bersifat seperti ttman)?
le(ﬁ%kagpala sekolah
dalam lingkungan sekolah?

¢) Apa saja nilai-nilai yang ditanamkan oleh kepala

sekolah dalam lingkungan sekolah?
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3) | Stimulasi a) Bagaimana cara kepala sekolah menciptakan
Intelektual pengembangan budaya kerja yang positif?
(' Intelectual b) Apa saja pendekatan yang dilakukan kepala sekolah
stimulation) agar tercipta hubungan yang harmonis?

4) | Pertimbangan | a)
Pribadi
(Individualized plah dalam memenuhi
consideration) ebutuhan tenaga kependio

b. Keberhasilan B

ngkatan Motivasi Kerja

1) | Tanggung dalam hal tanggung jawab melaksanakafstugas,
jawab dala bagaimana kepala sekolah melakukan unikasi yang
melakukan baik dengan para tenaga kependidikan?
kerja

2) | Prestasi yan g dan

dicapainya

endidikan dalam

Kemandirian
dalam
bertindak

menerapkan

ah ini?

PONOROGO
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B. OBSERVASI

1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMAN 2 Ponorogo

Pemunculan Hasil

No Fokus Pengamatag Pengamatan Ket.

Tidak

Suasana yang terglie dalam lingkungan

2. Keberhasilan |

Sekolah melakukan pelatihan
b. kependidika

profesionalis

d. Pembaharuan dalam pembangunan sekolah

Kepala sekolah membangun suasana kerja




117

melalui pendekatan kekeluargaan

C. DOKUMENTASI
1. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMAN 2 Ponorogo
Ada| Tidak| Keterangan

No. | Dokumentasi

a Profil SMAN 2 Pong

b | Struktur Orgagils@ SMAN 2 Ponorogo

2. Keberhasilan

ingkatan Motivasi Kerja

No.| Dokumen Keterangan

a | Suasana k@ di ruang tata usaha

b Suasana li
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Lampiran 2

A. WAWANCARA

1. Kepala Sekolah

TRANSKRIP HASIL PENELITIAN
KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH

DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA TENAGA KEPENDIDIKAN

(Studi Kasus di SMAN 2 Ponorogo Jawa Timur)

Nomor Wawancara

Nama Drs. H. Mukh. Aslam Ashuri,

Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2022
Waktu :09.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah

a. Kepemimpin@lTransformasional Kepala Sekolah SMAN @8 onorogo

1)

Pengaruh e) Apakah Bapak melibatkan tenag@kependidikan dalam
Idealisme visi, misi, tuli am kerja sekolah?
(Idealized segala hal terkait visi
influence) Sl ang ada disekolah

biar semua I8 'S pada satu tujuan atau satu pencapaian yg
ada me jai tuk mencapai sebuah

ak membaayakan tenaga kependidikan

E Ia |sﬂn

dan program Kkerja

sekolah?

Pertama kali saya datang di sekolah ini, saya kumpulkan

semua tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan di aula,

kemudian saya memperkenalkan diri kemudian saya
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menyampaikan harapan saya disini kemudian saya ingin
berkoordinasi dengan masing-masing bidang. karena semua
program yang ada disekolah pasti melibatkan warga sekolah
seperti waka kurikulum, waka kesiswaan, BK, tata usaha, osis
dan lain-lain. kalau ada program, kami terlebih dahulu
mengumpulkanamnereka, kita koordinasi dulu kemudian baru

8. apakah ada masukan atau tidak untuk

. “Semua K& s terlibat, kebetulan kemarin

gnengadakan pertemuan

ah saya bertugas disinl,
ada dan itu

untuk membabhas visi misi yang

melibatkan semua guru, karyawan, fi@edatangkan pengawas

pembina, komite sekolah, dan juga t@@h masyarakat sekitar

sekolah. Draf yang sudah jadi kami t@y@@ngkan untuk kita kaji

ulang dan kita lakukan perbaikan bergaha

g) Apa saja kendala yang Bapak hadapi@@lam penyusunan visi,

misi, tujuan, dan program kerja seko
i i iliki keterbatasan
misi, tujuan dan

dak disengaja seperti
8 beberapa kelalaian

m mengembangkan

kan koordinasi kita

2)

Motivasi
Inspirasional
(Inspirational

motivation)

e) Apakah Bapak menerapkan gaya kepemimpinan yang
demokratis (melibatkan anggota dalam pengambilan
keputusan), Partisipatif (ikut serta), dan kolegial (bersifat

seperti teman)?
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Bisa dikatakan iya mas, karena dalam menerapkan
kepemimpinan seperti itu tadi selalu saya usahakan sebaik
mungkin mengingat saya sendiri juga sadar bahwa saya
memiliki tanggungjawab yang besar dalam memimpin
sekolah ini

f) Bagaimana Bgpak menerapkan gaya kepemimpinan di

sekolah?

a sendiri dal@ gnerapkan kepemimpinan itu

flal dengan situasi mas. ava saya bersikap demokratis

namun juga ada disaat tertentu a atu kondisi yang sangat

urgent dimana saya harus bersikap ¢

iter kepada mereka.

Tapi tentunya saya berusaha untuk | demokratis, lebih

luwes dan terbuka ketika melakukan rdinasi dan

pelaksanaan program sekolah bersam@8ama dengan mereka

g) Bagaimana suasana yang diciptakan
sekolah?

pak dalam lingkungan
itu yang tertib dan

tu saya sudah di

SIS yang piket, saya

= . .
rﬁ : sﬁip ibu bapak guru selesai memberikan
E nak*ahakth asg;gn ucgan terimakasih

secara serempak”.

karena saya baru di sini, saya masih memberikan teladan

sebuah kedisiplinan, kejujuran dan tanggungjawab.
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Jadi misalnya saya datang besok jam sekian, saya harus tepat
waktu sampai kesini.Kemudian kalau saya ada kepentingan
keluar atau kemana-mana saya izin dengan memberitahu
salah satu dari mereka agar semisal ada yang mencari atau

berkepentingan mereka tidak bingung mencari.

3)

Stimulasi
Intelektual
(Intelectual

stimulation)

d)

Bagaimana carg.Bapak menciptakan pengembangan budaya

kerja yang

g budaya kerja yang positif yaitu
iS dekat dengan guru da menggurui, tapi mengajak
erjasama, penanaman disiplin dal@ia penuntasan pekerjaan,

kalau sudah ditargetkan tanggal se

harus selesai ya
harus diselesaikan, tanggung jawab d
dimiliki
Apa saja pendekatan yang Bapak

jan pekerjaan yang

kukan agar tercipta

hubungan yang harmonis?

Setiap pagi atau istirahat saya selalu

tidak canggung, mereka bisa
u permasalahan apa
n kepa
kita te

ya langsung dan

n bersama.

ara rkala saya minta
dISII‘II selaku kepala
sekolah, itu apakah sudah sesuai harapan mereka atau belum
atau perlu ada kebijakan-kebijakan yang lain yang perlu saya
buat agar manajerial di tenaga kependidikan itu bisa lebih
baik lagi
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4)

Pertimbangan
Pribadi
(Individualized

consideration)

d) Bagaimana cara Bapak mengembangkan profesionalisme
tenaga kependidikan?
Untuk mengembangkan profesionalisme tenaga
kependidikan, kita mengadakan atau mengikutkan mereka
untuk mengikuti pelatihan, kita melihat need assessment, dari

situ kita plotkagelintuk pengadaan program yang akan

gngan need assessment.
an dengan melakukan penilaian

ian tertulis, kemudian

'Ja setahun sekali, jadi ¢

dengan melihat pengamatan has ja sehari-hari, apakah

sudah sesuai harapan atau belum

Masalahnya kalau di tenaga kependid

n itu jarang sekali

ada pelatihan, jadi sementara ini adan ebinar ya, kalau

untuk diklat belum ada karena masa g@idemi, jadi kalau ada

informasi ya tetap kita kirimkan dele

ding dengan SMA

13 yg mana disini

Disini barusan juga melakukan stud

a memperhatikan dan

logi digital. Misalnya
kan sec igital atau
t ar |34&@R digunak@Blintuk absensi secara
- ‘ﬁgiﬁ) Seﬁ Oﬁ nﬁguﬁan smartphone nya itu juga
sa. erfHUga™iSalnyd pe naﬁru, ada aplikasi-

aplikasi yang kita adakan untuk manajemen kantor atau tata

usaha

saya lebih suka inovasi itu datang dari bawah, walaupun saya

memiliki kebijakan dari saya sendiri. Karena sebuah inovasi
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itu apabila datang dari bawah itu berarti mereka sudah
memiliki motivasi atau dorongan untuk melakukan perubahan
yg lebih baik, tetapi kalau itu dari atas (top down) biasanya
perubahan perilaku nya itu lama atau mungkin bahkan tidak
bisa diterima atau bisa jadi hanya sebuah kebijakan dari atas

tetapi tidak dilaksanakan oleh bawahan. semua usul atau

gagasan i s dari bawah, maka dari itu saya ingin

tenaga kependidikan seperti pengadas

jarana seperti meja

kantor, komputer disetiap meja,dan Ialilsebagainya itu kita

mendatangkan sarana yg representati

kependidikan, jadi itu juga merupaka

mangat dalam

dukung bagi seorang staff untuk lebi
j u memberi

ahkan masalah yang

an untuk mengetahui

alau

k
mbingan.
arﬁte taﬁlmglakukan perubahan

ya kita panggil lagi, jadi ada tahapan2 yg kita berikan kepada

mereka, tidak langsung memberikan sanksi atau hukuman

b. Penerapan Motivasi Kerja Tenaga Kependidikan di SMAN 2 Ponorogo
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Bagaimana motivasi kerja tenaga kependidikan yang ada di sekolah ini?

Saya sebagai kepala sekolah yang baru, melihat motivasi kerja tenaga kependidikan
masih harus terus ditingkatkan mulai dari tanggung jawab dalam melakukan kerja,
prestasi yang dicapainya, pengembangan diri untuk terus maju dan kemandirian
dalam bertindak. Karena tidak semua tenaga kependidikan disini memiliki motivasi

otivasi tinggi dan juga rendah. Dan saya

gnkan tugas dan tanggung jawabnya

akan kerja, kurangnya

dari batas waktu

erlihat dari sikap dan
prilakunya sepe , datang tepat waktu,
kolah selalu minta
ng tinggi, memiliki

ovasi dalam

1)
yang tinggi ada beberapa yang memilki
melihat hal tersebut dari bagaimag
2)
mengisi jam pe
izin dan membe
keinginan yang
pengembangan |
C.
1)

gas, bagaimana

dalam melakuKa 3 defgan para tenaga

kolah di SMAN 2

, hamun kendalanya
te S alai m

saya m ngup kagaunikast yang.bai
SQaI a ﬁg :Et%eﬁg ﬁj

kepentingan dengan administrasi sekolah, atau informasi

gram yang berjalan,

ngan stekholder,

dan apabila ada

mengenai kepentingan sekolah saya memberikan informasi dan

jika perlu saya mengadakan rapat. Komunikasi dilakukan secara
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terus menerus, misalnya ada hal penting yang harus dirapatkan

maka akan segera ditindak lanjuti

2)

Prestasi yang

dicapainya

Bagaimana cara Bapak mendorong dan meningkatkan semangat
kerja tenaga kependidikan dalam mencapai prestasi? apakah
juga ada reward atau penghargaan?

Dalam meningkatkan motivasi kerja tenaga kependidikan saya

enaga kependidikan mulai lelah dan jef@lh terhadap
pekerjaannya saya langsung memberikaf8upport pada setiap

tenaga kependidikan agar mereka kemba

bekerja, saya selalu berusaha menjadi cc

kependidikan, baik itu berupa disiplin kél§@ maupun kualitas

kerja, dengan begitu saya dapat menghaSilkan tenaga kerja yang

emerlang. Dan
para tenaga
memberikan

anakan anggaran

3)

Pengembangan
diri

pangan diri tenaga kependidikan,
i atkan motivasi dan
ekolah gunakan strategi
oti |d|kan dengan cara
k d| an t ga endidikan untuk
mengikuti diklat administrasi, dimana ini merupakan
pengembangan pola pikir seorang tenaga kependidikan, dan

setelah kepulangan mereka ke SMA, para tenaga kependidikan

ini diharapkan mampu menerapkan ilmu yang telah didapat dari
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pelatihan tersebut diterapkan di lembaga ini. Terkadang saya
juga mengawasi mereka dalam proses pengelolaan, untuk
melihat bagaimana mereka bekerja, keseriusan dalam bekerja
dan lain sebagainya. Hal ini untuk mengetahui sejauh mana
mereka sudah menerapkan ilmu dari diklat yang mereka jalani

itu, jika memang harus perlu pelatihan lagi maka saya akan

Kemandirian 3 n para karyawan dalam

dalam bertindak ertindak, i aMenerapkan pengelolaan

inistrasi yang ada disekolah ini*

alau membicarakan masalah cara me ola administrasi kita

menggunakan cara pengelolaan Admini i Keuangan yang

baik dengan prinsip jangan lebih besar p@fil§eluaran dari pada

sarana dan prasarana
A ini. dan

nya wajib, misalnya

pendapatan, baik itu administrasi keuang

harus sesuai dengan yang dibutuhkan di

mendahulukan pengeluaran rutin yang s
ini i seperti Spidol, buku
-lain. Dan saya selalu

engkapi sarana dan

2. Kepala TU
Nomor Wawanca

Nama Mo

Hari/Tanggal P - o€en 8

Waktu :09.43 WIB
Tempat : Ruang Tata Usaha

a. Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMAN 2 Ponorogo
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1) | Pengaruh c) Apakah kepala sekolah melibatkan tenaga kependidikan dalam
Idealisme penyusunan visi, misi, tujuan, dan program kerja sekolah?
(Idealized lya kepala sekolah juga melibatkan kami semua, dan tidak
influence) hanya kami tapi juga semua unsur yang ada disekolah baik itu

komite,tenaga pendidik dan kependidikan,dan juga ketua osis
n dalam penyusunan visi, misi, tujuan, dan
d) ' A gckolah  memberdayakan tenaga
visi, misi, tujuan, dan
program kerja sekolah?
Ya jadi langkah awal itu ada worksH@@kmengenai penyusunan
visi misi. Jadi ketika visi, misi kuran@#8ésuai, kita evaluasi,
yang sebelumnya para staf memberik@ahasil Evaluasi Diri
Sekolah (EDS). Kita rekapitulasi, yangihantinya
dirundingkan bersama komite dan pe@i@@was sekolah

2) | Motivasi Bagaimana cara kepala sekolah da memimpin? apakah

Inspirasional kepemimpinan yang

(Inspirational

motivation)

dalam  pengambilan
Jan kolegial (bersifat

partisipasi,

m

e) ‘ﬁgﬁ ya&dlﬁka

Tentunya suasana kerja yang nyaman yang dapat kami

hanya salah satu

kolah sudah bagus

epala sekolah dalam

rasakan, sehingga bapak ibu karyawan merasa di uwongke,
seperti menghargai pendapat yang disampaikan dan pekerjaan

yang sudah diselesaikan, para staff selalu terlibat apa yang
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diperintahkan kepala sekolah, kalau kami ada kesusahan,
kepala sekolah tanggap untuk membantu

Apa saja nilai-nilai yang ditanamkan oleh kepala sekolah
dalam lingkungan sekolah?

Bapak kepala sekolah termasuk orang yang disiplin, jadi
apabila ada gurg.dan karyawan misalnya terlambat, beliau

abulu, kalau guru dan karyawan sering

ag bersangkutan dipanggil secara

3)

Stimulasi
Intelektual
(Intelectual

stimulation)

4)

Pertimbangan
Pribadi
(Individualized

consideration)

Bagaimana cara kepala sekolah™@@Rciptakan pengembangan

budaya kerja yang positif?

Kepala sekolah sudah mengembang

budaya positif yang

sudah bagus sekali, contohnya nilai-n

seperti

menghormati, akrab tetapi tetap ada ufgogah ungguh.

“Kepala sekolah membudayakan unt@i@§clalu harus tepat

waktu dan cekatan dalam penyelesaidfiugas

kepala sekolah agar

iliar sama semuanya.

J8ru, ke ruang TU, juga

hop dan sebagainya,
u i g ke SMA Bantul

na Oﬁal@koﬁialﬂmemenuhl kebutuhan

tenaga kependidikan?
kepala sekolah sangat memperhatikan apa yang kami
butuhkan dalam melakukan pekerjaan, beliau sangat peduli

selalu melihat dan mempertanyakan apa saja hal-hal yang
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masih kurang dan diperlukan oleh para karyawan baik dalam

hal pelayanan maupun sarana yang ada

b. Penerapan Motivasi Kerja Tenaga Kependidikan di SMAN 2 Ponorogo

1)

Bagaimana motivasi kerja tenaga kepeggidikan yang ada di sekolah ini?

Untuk motivasi kerja yang ada dis up berjalan baik meskipun belum

2)

ah dan yang

Menurut saya di8gkolah ini ada yang memiliki motivasi yangsihggi,namun masih

ada juga beberap@tenaga kependidikan yang memiliki moti
banyaknya tena@@kependidikan yang tidak bertangung jawal

rendah, terlihat dari

hlam melaksanakan

pulan belakangan ini

pekerjaannnya, adang pulang lebih awal, namun dalam d

terjadi banyak p aga kependidikan

datang tepat wal kin karena belakang

ini pak kepala se controlling, mungkin

dan pertemuan diluar

karena kepala sef8

ruangan untuk g

c. Keberhasilan Peningkatan Motivas

1)

gas, bagaimana

Tanggung jawa
unikasi #@Rg baik dengan para

Diuimuw rﬁ ﬂ Ia sekolah
mengadakan rapat untuk yang bersitat urgen kalau hanya

informasi biasa, maka hanya diberitahukan kepada yang

dalam melakuka

kerja

bersangkutan. Tergantung informasinya
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2)

Prestasi yang

dicapainya

Bagaimana cara kepala sekolah mendorong dan meningkatkan
semangat kerja tenaga kependidikan dalam mencapai prestasi?
apakah juga ada reward atau penghargaan?

saya melihat Peran bapak kepala sekolah sebagai motivator itu
sudah cukup baik, menyenangkan serta nyaman. Karena suasana
kerja yang diciptakan oleh bapak kepala sekolah sendiri itu

g.harmonis. Beliau juga memiliki sifat

i kerja yang bagus

hanya diberikan pujian dan ucapan sela

saja tidak ada yang
berbentuk sesuatu yang akan membuat t

tersebut untuk terus meningkatkan prest

3)

Pengembangan
diri

Dalam rangka pengembangan diri tenag@&ependidikan,

bagaiamana strategi kepala sekolah dala eningkatkan
selalu memeberikan
ah ini, sejauh yang

Alisme tenaga

olah juga terkadang
pai disitu kepala
elihat mereka

] y udBlisi
> bekerja secara ﬁjiﬁne g rﬁh kurang maka
B kaﬁaala ol em ikaﬁela n kembali.

S€E

4)

Kemandirian

dalam bertindak

Untuk menciptakan kemandirian para karyawan dalam
bertindak, bagaimana cara kepala sekolah menerapkan

pengelolaan administrasi yang ada disekolah ini?
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Berdasarkan yang saya tau bapak kepala sekolah dalam
mengelola administrasi baik itu adminintrasi keuangan materil
maupun personil dan administrasi keuangan sarpras dan sesuai
yang dibutuhkan sekolah saja. Hal ini dkarenakan dana sekolah
yang seadanya, dalam arti belum mencukupi. Begitupun kepala

sekolah selalu berysaha untuk pemenuhan kebutuhan sarana dan

prasarana

3. Waka Kurikulum

Nomor Wawancarg : 03/W/18-1V//2022

Nama : Ernin Naurinnisa, M. Pd
Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2022
Waktu :10.50 WIB

Tempat : Ruang Wakil Kepala

a. Kepemimpind@@lil ransformasional Kepala Sekolah SMAN

1) ' Pengaruh a kependidikan dalam
Idealisme am kerja sekolah?
(Idealized a sekolah tentu
influenge ; ami ser &Wakaakomi Raga pendidik

perdayakan tenaga
penyusunan visi, misi, tujuan, dan
, dan program kerja
gai kami dalam hal
-ide untuk
P t}laNar@oaﬂd@eﬁn@engelolaan sekolah
secara baik

2) | Motivasi d) Bagaimana cara kepala sekolah dalam memimpin? apakah
Inspirasional kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan yang
(Inspirational demokratis  (melibatkan anggota dalam  pengambilan
motivation)
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keputusan), Partisipatif (ikut serta), dan kolegial (bersifat
seperti teman)?

Kalau menurut saya, bapak kepala sekolah berbeda-beda
dalam memimpin, kepsek selalu demokratis, terkadang juga
otoriter, disesuaikan dengan sikon yang ada

e) Bagaimana suagana yang diciptakan kepala sekolah dalam

melaksanakan segala aktivitas diseko

Apa saja nilai-nilai yang ditanamk@@lloleh kepala sekolah
dalam lingkungan sekolah?

Nilai kepribadian dan sosial seperti sgl@lu bertegur sapa,
penanaman rasa saling menghormati $@hg lebih tua, saling

ang diterapkan

3)

Stimulasi ptakan pengembangan
Intelektual
(1 tim,
stimulation)

juga selalu

k e
karyaw. ar selalu mem ai hubungan
S ;ﬁ saﬁigalﬁraﬁnghmgai pekerjaan
guru dan karyawan. beliau kadang seperti teman, pemimpin,

bapak kepala sekolah ngemong kepada guru, karyawan, dan

juga siswa
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4) | Pertimbangan c) Bagaimana cara kepala sekolah  mengembangkan
Pribadi profesionalisme tenaga kependidikan?
(Individualized Mengikutkan pelatihan atau seminar, selain itu juga ada yang
consideration) disuruh untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi
d) Bagaimana sikaR kepala sekolah dalam memenuhi kebutuhan
tenaga ke
enuhi keb para karyawan beliau
perhatikan betul prose lolaan sekolah, beliau
sering bertanya terkait kendala daj@iia pekerjaan, apa yang
perlu dibantu, disamping itu beliau J8i8& sangat aktif dalam
pengadaan sarana prasarana yang adai@liisekolah dalam
mendukung pekerjaan yang kami lakJk@n
b. Penerapan Maiilasi Kerja Tenaga Kependidikan di SMA PONorogo
1) | Bagaimana mot@@si kerja tenaga kependidikan yang ada di séiolah ini?
Sejauh ini saya i i motivasi kerja
kepada para staf : i itu di an bisa dimunculkan
a sudah dua kali
an juga
2)

termotivasi tinggi?
guru dan karya ri sikapnya yaitu
sering terlamba urang disiplin waktu,
sering datang t rja selesai.
Karyawan dan yan i ilihat dari sikap yang
ditujukkannya, Ellmktﬁerﬂl rmaﬂnﬁva@g tinggi untuk

melaksanakan pekerjaan, memiliki kreatifitas yang tinggi, tidak mudah putus asa,

dan mencari solusi dari masalah yang dihadapinya

c. Keberhasilan Peningkatan Motivasi Kerja
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1)

Tanggung jawab
dalam melakukan

kerja

dalam hal tanggung jawab melaksanakan tugas, bagaimana
kepala sekolah melakukan komunikasi yang baik dengan para
tenaga kependidikan?

saya melihat hubungan yang baik antar semua masyarakat
sekolah dan kepala sekolah, apabila ada informasi yang

mengenai kepenti

kepada yangg B0 secara langsung atau melalui rapat

gan sekolah beliau langsung menyampaikan

2)

Prestasi yang

dicapainya

ana cara kepala sekolaf dorong dan meningkatkan

angat kerja tenaga kependidika
apakah juga ada reward atau pengharga
plah cukup baik,

Yang saya lihat sejauh ini peran kepala

beliau lebih mengedepankan anggotanya@emberi motivasi

didikan dalam

bimbingan dan arahan kepada tenaga ke

meningkatkan kinerjanya, beliau juga m

menjadi contoh bagi selurh personil ba

am mencapai prestasi?

3)

Pengembangan
diri

pangan diri tenaga kependidikan,
meningkatkan
enlngka motivasi kerja

eko menglrlm mereka

n seg

langsung, setau saya itu saja sih

antau Ki neja secara

4)

Kemandirian

dalam bertindak

Untuk menciptakan kemandirian para karyawan dalam
bertindak, bagaimana cara kepala sekolah menerapkan

pengelolaan administrasi yang ada disekolah ini?
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Kalau membicarakan masalah cara mengelola administrasi
sebenarnya sangat simpel, dengan cara mengelola Administrasi
Keuangan, baik Materi, Personil dan sebagainya dengan baik.

baik itu administrasi keuangan sarana dan prasarana harus baik

dan sesuai, mungkin itu saja

B. OBSERVASI

1. Kepemimpinan@ansformasional Kepala Sekolah SMAN§Ponorogo
: 01/0/17-1V/2022
: Selasa, 17 April 2022
: 08.30 — 10.50 WIB

: Lingkungan SMAN 2 Ponord

Nomor Cacat3

Hari/Tanggal
Waktu Penga

Lokasi Penga

No

Fokus Pe eterangan

. ISuas

fan

kerja dan sekolah

. Nilai-nilai yang ditanamkan dalam

Penerapan 4S (Senyum, Salam,

lingkungan sekolah p santun)

2. Keberhasilan Fin tan JV tivaj eﬁ
Nomor Cacatdfr Lapdargan™ ™02 7- Op G ﬂ
Hari/Tanggal Pengamatan : Selasa, 17 April 2022

Waktu Pengamatan - 08.30 - 10.50 WIB
Lokasi Pengamatan : Lingkungan SMAN 2 Ponorogo

Pemunculan
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Hasil
No Fokus Pengamatan Pengamatan Keterangan
Ya |Tidak
a. [Kepala Sekolah memotivasi semangat kerja| Kepala sekolah memberikan

guru

. |Sekolah melakukan pelatihan

profesionalisme

reward dan pujian

Sekolah melakukan
delegasian untuk ikut serta
pelatihan atau workshop

. IProses kegiatan supg

kepala sekolah

kolah melihat buku

karyawan dan guru

. Pembaharuan dala

. [Kepala sekolah me

melalui pendekatan

C. DOKUMENTA

1. Kepemimpin
Nomor

Hari/Tanggal

nan masjid,
toilet, penambahan

u perpustakaan

pkolah ramah,

dan menyempatkan

ncang-bincang dengan

luang

waktu Pencatidh () N0 o W® G O

Lokasi Pencatatan

: Lingkungan SMAN 2 Ponorogo

No

Dokumenta | Ad | Tida

Si a

Bukti Dokumen

Refleksi/Keterang

an
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Profil SMAN

2 Ponorogo

\/ (> @& nan2ponorogo.sch.id

HOME

PROFIL

INFORMASI

MANAJEMEN

KURIKULUM
SARANA PRASARANA
KESISWAAN

Humas

BERITA

ARTIKEL

DIGITAL LIBRARY

GALERI

ALUMNI

MEDSOS

+ @

Informasi tentang
sekolah mencakup
visi, misi, tujuan,
ekstrakurikuler,
fasilitas sekolah,
sarana prasarana,
dan prestasi

sekolah

Struktur
Organisasi
SMAN 2
Ponorogo

Struktur organisasi
yang mencakup
kepala sekolah,
wakil kepala
sekolah, tata usaha,
pengurus

an, dan

omite.

Dengan adanya
temuan dokumen
disamping
memaparkan
tentang Struktur
Organisasi di
SMAN 2 Ponorogo
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¢ | Rencana N Informasi tentang
Pengembang program strategis 5
an Sekolah tahunan yang akan
(RPS) <, W " & i dicapai dan RKAS
! fk — { " ( Rencana Kegiatan
' ~ | dan Anggaran
S So0lah)
2. Keberhasilan Penili@katan Motivasi Kerja
Nomor : 02/D/17-1V/2022
Hari/Tanggal | : Selasa, 17 April 2022
Waktu Pencat :08.30 — 10.50 WIB
Lokasi Penca : Lingkungan SMAN 2 Ponora
No.| Dokumentasi Bukti Dokumen Keterangan
a | Suasana kerja Suasana kerja yang
di ruang tata nyaman dilingkungan
usaha sekolah
b

lingkungan
sekolah

lingkungan sekolah

yang bersih
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Permohonan izin penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO
Terakreditasi “B” sesuai SK BAN-PT Nomor: 645/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/PT/VII2021

QN Alamat : J1. Pramuka No. 156 Po Box_ 116 Ponorogo 63471 Tip. (0352) 481277 Fax. (0352) 461893
reloicos Website: W Larbiy ahgc 1d Email: www.tarbiyah@iainponorogo.ac.id
Nomor : B- Y127 /n.32.2/PP.00.9/03 /2022 Ponorogo, 4 Maret 2022
L.ampiran 1 (Satu) Eksemplar Proposal

Perihal

PERMOHONAN IZIN UNTUK
PENELITIAN INDIVIDUAL

Kepada
Yth. Kepala SMAN 2 PONOROGO
Di

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh
Dengan hormat kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : MUH. ZAKIY HUMAIDA

NIM : 206180039

Semester : VI (Delapan) Tahun Akademik 1 202172022
Fakultas/

L Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / Manajemen Pendidikan Islam

dalam rangka menyelesaikan studi / penulisan skripsinya yang berjudul :

“ KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA TENAGA KEPENDIDIKAN (STUDI
KASUS DI SMAN 2 PONOROGO JAWA TIMUR) "

Perlu mengadakan penelitian secara individual yang berlokasi di :

SMAN 2 PONOROGO

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, kami mohon dengan hormat kiranya Bapak/Ibu

berkenan memberikan izin dan petunjuk / pengarahan guna kepentingan penelitian dimaksud.

Demikian dan atas perkenan Bapak/Ibu kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh. :
<&, Dekan,

< Wakil Dekan I,

& ! '.r':”‘-“‘. e + p

o

Javd

_D¥ 1. Moh. Miftachul Choiri, M.A.
* NIP. 197404181999031002
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Lampiran 4

Telah melakukan penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 PONOROGO

Jalan Pacar No. 24 Telp. (0352) 481268 Fax.462166 Email : sman2ponorogo@gmail.com

PONOROGO Kode Pos 63418

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422 / 527 /101.6.19.2/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 2 Ponorogo :

Nama : Drs. H. MUKH. ASLAM ASHURI, M.M.
NIP : 19680321 199703 1 003

Pangkat/Gol : Pembina Tingkat 1/IVb

Jabatan : Kepala SMA Negeri 2 Ponorogo

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MUH. ZAKIY HUMAIDA
NIM : 206180039

Program Studi : S1 Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Fakultas : Manajemen Pendidikan Islam

Perguruan Tinggi : IAIN Ponorogo

telah melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Ponorogo pada bulan Maret — April Tahun 2022
dalam rangka peyusunan skripsi berjudul KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL
KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA TENAGA
KEPENDIDIKAN (STUDI KASUS DI SMAN 2 PONOROGO JAWA TIMUR).

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

ICMUKH. ASLAM ASHURI, M.M.
80321 199703 1 003
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Lampiran 5

Pernyataan keaslian tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Muh. Zakiy Humaida

NIM 1206180039

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan IImu Keguruan
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